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Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Sajoanging yang merupakan salah 
satu SMA pertama yang didirikan di Kecamatan Sajoanging Kabupaten Wajo. 
Dengan melihat jumlah guru yang semakin bertambah sejak didirikannya sekolah 
tersebut sehingga peneliti ingin mengetahui bagaimana kriteria guru yang baik 
menurut Al-Ghazali di sekolah tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) 
Mengetahui kriteria guru yang baik menurut Al-Ghazali, 2) Mengetahui implementasi 
kriteria guru yang baik menurut Al-Ghazali di SMAN 1 Sajoanging, 3) Mengetahui 
kendala penerapan kriteria guru yang baik menurut Al-Ghazali di SMAN 1 
Sajoanging. 
Jenis penelitian ini tergolong kualitatif. Adapun sumber data penelitian ini 
adalah  seluruh guru mata pelajaran di SMAN 1 Sajoanging. Selanjutnya, metode 
pengumpulan data  yang digunakan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan yang kemudian mendeskripsikan hasil dari pengumpulan 
data yang diperoleh melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Kriteria guru yang baik menurut 
Imam Al-Ghazali antara lain: Beriman dan bertaqwa, cerdas dan sempurna akalnya, 
baik akhlaknya, kuat fisiknya, profesional dalam mengajar, ikhlas mengajar karena 
Allah, pengarah dan penyuluh, simpatik dalam mengajar, menjadi teladan, memahami 
kemampuan muridnya, sesuai kata dan perbuatannya. 2) Hampir semua  guru di 
SMAN 1 Sajoanging memiliki kriteria yang baik menurut Imam Al-Ghazali. 3) 
Kendala penerapan kriteria guru yang baik menurut Imam Al-Ghazali di SMA Negeri 
1 Sajoanging antara lain: Masih terdapatnya jadwal pembelajaran di sekolah yang 
bertepatan dengan waktu shalat lohor, fasilitas yang kurang memadai seperti LCD 
Proyektor yang terbatas, buku paket, alat peraga yang disediakan oleh sekolah, masih 
kurangnya ketersediaan air di SMA Negeri 1 Sajoanging. 
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Bagi siswa harus menghargai seluruh 
guru, biar bagaimanapun guru merupakan pengganti orang tua di rumah yang 
 
 
senantiasa memberikan didikan, nasehat dan arahan kepada siswa untuk mencapai 
masa depan yang lebih baik di masa yang akan datang. 2) Lembaga atau pihak 
sekolah diharapkan memberikan pengaturan jadwal mengajar guru yang tidak 
bertepatan dengan waktu shalat lohor, agar kiranya seluruh guru di SMA Negeri 1 
Sajoanging dapat melaksanakan shalat lohor dengan tepat waktu. Lembaga atau pihak 
sekolah diharapkan pula bermusyawarah untuk membahas cara yang dilakukan agar 
ketersediaan air di sekolah memadai, serta lembaga atau pihak sekolah diharapkan  
dapat melakukan sosialisasi atau pengarahan tentang masalah sikap siswa terhadap 
gurunya, staf, tata usaha maupun sikap guru terhadap seluruh siswanya, dengan 
harapan agar seluruh warga sekolah tersebut akan memiliki sikap, moral, akhlak serta 
karakter yang baik, positif dan bertanggung jawab. 3) Bagi guru harus memiliki 
kriteria yang baik sebagaimana telah diungkapkan oleh Imam Al-Ghazali, maka dari 
itu guru harus bersabar dalam memberikan pembinaan dan pengajaran kepada siswa, 
guru harus memiliki rasa kasih sayang kepada seluruh siswa yang diajarnya, guru 
harus beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, guru harus berakhlak mulia, serta 
guru harus cerdas agar SMA Negeri 1 Sajoanging dapat mencetak generasi muda 





A. Latar Belakang Masalah
Undang-undang negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang disingkat UUD
1945, jelas bahwa pemerintah negara Indonesia yang dibentuk antara lain
dimaksudkan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, maka tentu unsur yang sangat
penting dan strategis serta harus mendapatkan perhatian dan perlindungan adalah
unsur pendidik pada semua jenjang pendidikan (pendidikan dasar sampai perguruan
tinggi). Dalam melayani hak warga negara untuk memperoleh pengajaran dan
pendidikan yang bermutu tanpa diskriminasi. Pencerdasan kehidupan bangsa, tidak
hanya dapat dilakukan oleh pendidik pada jenjang pendidikan dasar dan menengah.
Demikian pula upaya melakukan pengembangan ilmu, teknologi, dan seni dalam
memajukan peradaban bangsa, harus dilakukan oleh pendidik terutama dijenjang
pendidikan tinggi.
Sebelum kita tinjau lebih lanjut apa yang dimaksud dengan pendidikan,
terlebih dahulu perlu kiranya diterangkan dua istilah yang hampir sama bentuknya,
yaitu paedagogie dan paedagogiek. Paedagogie artinya pendidikan, sedangkan
paedagogiek artinya ilmu pendidikan.
Paedagogik atau ilmu pendidikan ialah ilmu pengetahuan yang menyelidiki,
merenungkan tentang gejala-gejala perbuatan mendidik. Paedagogik berasal dari kata
Yunani paedagogia yang berarti “ pergaulan dengan anak-anak”. Paedagogos ialah
seorang pelayan atau bujang pada zaman Yunani Kuno yang pekerjaannya mengantar
dan menjemput anak-anak ke dan dari sekolah. Juga di rumahnya, anak-anak tersebut
selalu dalam pengawasan dan penjagaan dari para paedagogos itu. Jadi, nyatalah
2bahwa pendidikan anak-anak Yunani Kuno sebagian besar diserahkan kepada
paedagogos itu.
Sebagaimana pendidikan pada umumnya, diketahui bahwa pendidikan
merupakan suatu kegiatan yang universal dalam kehidupan manusia. Dimanapun di
dunia ini terdapat masyarakat, dan di sana pula terdapat pendidikan. Meskipun
pendidikan merupakan suatu gejala yang umum dalam setiap kehidupan masyarakat,
namun perbedaan filsafat dan pandangan hidup yang dianut oleh masing-masing
bangsa atau masyarakat menyebabkan adanya perbedaan penyelenggaraan termasuk
perbedaan sistem pendidikan tersebut. Beberapa ayat al-Qur’an yang memerintahkan
untuk berilmu dan berpendidikan, yaitu diantaranya QS, al-Mujadalah 58: 11 :
 اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأ َﺎﻳ َﻞﻴِﻗ اَذِإَو ْﻢُﻜَﻟ ُ ﱠ ا ِﺢَﺴْﻔَـﻳ اﻮُﺤَﺴْﻓَﺎﻓ ِﺲِﻟﺎَﺠَﻤْﻟا ِﰲ اﻮُﺤﱠﺴَﻔَـﺗ ْﻢُﻜَﻟ َﻞﻴِﻗ اَذِإ
 َﻤْﻌَـﺗ َﺎِﲟ ُ ﱠ اَو  ٍتﺎَﺟَرَد َﻢْﻠِﻌْﻟا اﻮُﺗُوأ َﻦﻳِﺬﱠﻟاَو ْﻢُﻜﻨِﻣ اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ُ ﱠ ا ِﻊَﻓْﺮَـﻳ اوُﺰُﺸﻧَﺎﻓ اوُﺰُﺸﻧا ٌﲑِﺒَﺧ َنﻮُﻠ
Terjemahnya :
Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah
dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.1
Semakin maju suatu masyarakat, semakin dirasakan pentingnya sekolah dan
pendidikan secara teratur bagi pertumbuhan dan pembinaan anak dan generasi muda
pada umumnya. Pada zaman primitif atau dalam masyarakat yang sangat sederhana,
seperti mereka yang hidup di hutan, di pulau terpencil atau di tempat yang belum
mengenal kemajuan sama sekali, memang sekolah tidak diperlukan oleh orang tua,
karena mereka secara tidak sengaja akan melatih anak-anaknya dari kecil mengikuti
1Kementerian Agama RI, Al- Quran dan Terjemahnya, h. 543.
3budaya yang dimilikinya, misalnya ke sawah, ke ladang, mencari kayu atau
menangkap ikan. Adat istiadat, sopan santun yang berlaku dalam lingkugan,
dipelajari anak secara alamiah, dengan meniru, mencoba dan melatih diri tanpa
tuntunan yang pasti.
Kehidupan dan pertumbuhan anak yang seperti itu tidak dapat dipertahankan
lagi, karena kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah berkembang sebegitu
jauh, sehingga kepandaian dan keterampilan tidak mungkin lagi berpindah dari
generasi tua kepada generasi muda melalui pengalaman hidup dengan orang tua saja,
akan tetapi perlu dilakukan dengan sengaja, teratur dan direncanakan bukan oleh
orang tua saja, akan tetapi oleh orang yang mempunyai kemampuan dan keterampilan
untuk itu, yaitu guru pada lembaga pendidikan formal.
Menurut pandangan tradisional, guru adalah orang yang berdiri di depan kelas
untuk menyampaikan  illmu pengetahuan. Menurut seorang ahli pendidikan;
“Teacher is a person who causes a person to know or be able to do something or give
a person knowledge or skill”. Menurut persatuan guru-guru Amerika Serikat, guru
adalah semua petugas yang terlibat dalam tugas-tugas kependidikan. Menurut Balnadi
Sutadipura, guru adalah orang yang layak digugu dan ditiru.2
Secara definisi, sebutan guru tidak termuat dalam UU RI No 20 tahun 2003
tentang SISDIKNAS. Dalam undang-undang ini kata guru dimasukkan kedalam
genus (golongan) pendidik. Sesungguhnya guru dan pendidik merupakan dua hal
yang berbeda. Kata pendidik (bahasa Indonesia) merupakan padanan kata educator
(bahasa Inggris). Dalam kamus Webster, kata educator berarti educationistyang
2Syafruddin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum (Cet. 3; Ciputat: Ciputat
Press, 2005), h. 6.
4padanannya dalam bahasa Indonesia adalah pendidik, spesialis dibidang pendidikan
atau ahli pendidikan. Kata Guru (bahasa Indonesia) padanan dari kata teacher (bahasa
Inggris). Dalam kamus Webster, kata teacher bermakna sebagi “the person who
teach, especially in school” atau guru adalah seseorang yang mengajar, khususnya di
sekolah.3
Di Negara-negara Timur sejak dahulu guru itu dihormati oleh masyarakat.
Orang india dahulu, guru itu sebagai orang suci dan sakti. Di Jepang, guru disebut
sensei, artinya “teacher” dan di Jerman “ der lehrer”, keduanya berarti “pengajar”.
Akan tetapi kata guru sebenarnya bukan saja mengandung arti “pengajar”, melainkan
juga “pendidik”, baik di dalam maupun di luar sekolah. Ia harus menjadi penyuluh
masyarakat.
Agama Islam sangat menghargai orang-orang yang berilmu pengetahuan
(guru/ulama), sehingga hanya mereka sajalah yang pantas mencapai taraf ketinggian
dan keutuhan hidup. Untuk menjadi seorang guru yang dapat mempengaruhi anak
didik ke arah kebahagiaan dunia dan akhirat sesungguhnya tidaklah ringan, artinya
ada syarat-syarat yang harus dipenuhi.4
Dalam kitab “ Ihya ‘ Ulumuddin” Al Ghazali menyebutkan: “Apabila ilmu
pengetahuan itu lebih utama dalam segala hal, maka mempelajarinya adalah mencari
yang lebih mulia itu. Maka mengajarkannya adalah memberikan faedah bagi
keutamaan itu.”
3Chaeruddin B, Etika dan Pengembangan Profesionalitas Guru (Cet. 1; Makassar: Alauddin
University Press, 2013), h. 7.
4Zakiah Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. 6; Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 39-40.
5Jadi mengajar dan mendidik adalah sangat mulia, karena secara naluri orang
yang berilmu itu dimuliakan dan dihormati oleh orang. Dan ilmu pengetahuan itu
sendiri adalah mulia, maka mengajarkannya adalah memberikan kemuliaan.
Dalam proses pembelajaran di sekolah berhasil atau tidaknya pembelajaran
tergantung dari kriteria seorang guru dalam menangani kondisi kelas, guru yang
bermasalah akan menimbulkan kondisi kelas yang bermasalah pula. Sebagaimana
dalam pepatah bahwa yang penting siapa yang membelajarkan, bukan materinya Now
what is a song but who is the singer, memang setiap usaha meningkatkan mutu
pembelajaran sudah pasti menyangkut guru. Dalam sistem pembelajaran tidak dapat
disangsikan bahwa guru merupakan salah satu komponen sistem yang menempati
posisi sentral. Betapapun baiknya program pendidikan yang dikembangkan oleh para
ahli, apabila guru tidak melaksanakan tugasnya dengan baik, maka pelaksanaan dan
hasil belajarnya menyimpan dari tujuan.
Sejalan dengan uraian di atas, maka salah satu tokoh pendidikan Islam yaitu
Al-Ghazali menguraikan tentang kriteria guru yang baik. Menurutnya bahwa guru
yang dapat diserahi tugas mengajar adalah guru yang selain cerdas dan sempurna
akalnya, dan juga guru yang baik akhlaknya dan kuat fisiknya. Dengan kesempurnaan
akal ia dapat memiliki berbagai ilmu pengetahuan secara mendalam, dan dengan
akhlaknya yang baik ia dapat menjadi contoh dan teladan bagi para muridnya, dan
dengan kuat fisiknya ia dapat melaksanakan tugas megajar, mendidik dan
mengarahkan anak muridnya.
Selain sifat-sifat umum yang harus dimiliki guru sebagaimana disebutkan di
atas, seorang guru juga harus memiliki sifat-sifat khusus atau tugas-tugas tertentu
yaitu Seorang guru sifat terpenting yang harus dimilikinya adalah rasa kasih sayang,
6tidak boleh menuntut upah atas jerih payahnya mengajar, sebagai pengarah dan
penyuluh yang jujur dan benar di hadapan murid-muridnya, menggunakan cara yang
simpatik, halus dan tidak menggunakan kekerasan, cacian, makian, sebagai teladan
atau panutan yang baik, memiliki prinsip mengakui adanya perbedaan potensi yang
dimiliki murid secara individual, dan memperlakukannya sesuai dengan tingkat
perbedaan yang dimiliki muridnya, memahami bakat, tabi’at dan kejiwaan muridnya
sesuai dengan tingkat perbedaan usianya, berpegang teguh kepada prinsip yang
diucapkannya, serta berupaya untuk merealisasikannya sedemikian rupa.5
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Sajoanging yang merupakan salah
satu sekolah SMA Pertama yang didirikan di kecamatan Sajoanging Kabupaten
Wajo. Dengan melihat jumlah guru yang semakin bertambah sejak didirikannya
sekolah tersebut sehingga peneliti ingin mengetahui bagaimana kriteria guru yang
baik menurut Al-Ghazali di sekolah tersebut.
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk membahas dan meneliti
dengan judul“Implementasi Kriteria Guru yang Baik menurut Al-Ghazali di
SMAN 1 Sajoanging”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang muncul
yaitu:
1. Bagaimana kriteria guru yang baik menurut Al-Ghazali?
2. Bagaimana implementasi kriteria guru yang baik menurut Al-Ghazali di
SMA Negeri 1 Sajoanging Kab. Wajo?
5Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidik Islam( Cet.1; Jakarta : Raja Grafindo
Persada, 2000), h. 95-98.
73. Apakah kendala penerapan kriteria guru yang baik menurut Al-Ghazali di
SMA Negeri 1 Sajoanging Kab. Wajo?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
Sebelum penulis menguraikan dan membahas skripsi ini yang berjudul
“Implementasi Kriteria Guru yang Baik menurut Al-Ghazali” maka terlebih dahulu
dikemukakan dan dijelaskan fokus penelitian skripsi ini untuk menghindari terjadinya
kesalahan dalam memahami dan menanggapi skripsi ini.
1. Kriteria guru yang baik menurut Al-Ghazali yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah, kriteria guru yang baik berdasarkan teori yang diperoleh dari berbagai
sumber referensi.
Adapun deskripsi fokus kriteria guru yang baik menurut Al-Ghazali dalam
penelitian ini adalah teori-teori yang berkaitan tentang implementasi guru yang baik
menurut pandangan Al-Ghazali baik berupa teori yang diperoleh dari buku, artikel
dan bacaan yang diperoleh dari internet.
2. Implementasi kriteria guru yang baik menurut Al-Ghazali di SMA Negeri 1
Sajoanging yaitu  kriteria guru yang baik dan penerapannya di SMA Negeri 1
Sajoanging, yang meliputi semua karakteristik guru mata pelajaran yang ada di
sekolah tersebut.
Adapun deskripsi fokus Implementasi kriteria guru yang baik menurut Al-
Ghazali di SMA Negeri 1 Sajoanging antara lain:
a. Perilaku guru saat proses pembelajaran dalam hal ini cara guru berinteraksi
dengan siswa
8b. Cara guru memberikan pemahaman kepada setiap siswa yang memiliki karakter
yang berbeda-beda
c. Cara guru berpenampilan saat memberikan pembelajaran di dalam kelas
d. Serta hal-hal yang mencerminkan kriteria guru yang baik menurut Al-Ghazali.
Maka yang dimaksud dari deskripsi fokus dalam penelitian ini adalah
implementasi kriteria guru yang baik menurut Al-Ghazali di SMA Negeri 1
Sajoanging.
D. Kajian Pustaka
Sebelum penelitian ini dilakukan, peneliti telah menelusuri beberapa hasil
penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan penelitian yang peneliti
lakukan ini. Dari beberapa contoh judul  penelitian terdahulu memang memiliki
keterkaitan dari segala masalah mencari tahu implementasi dan penerapan akan tetapi
objek dan sasarannya berbeda. Penelitian itu diantaranya: Implementasi Konsep
Pendidikan Islam KH. Ahmad Dahlan di MA Pondok Pesantren Darul Arqam
Muhammadiyah Gombara.6
Pada dasarnya penelitian ini memiliki karakteristik tersendiri yang berbeda
dengan penelitian sebelumnya. Karena penelitian ini lebih terfokus kepada kriteria
guru yang baik menurut Al-Ghazali.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini yaitu:
a. Untuk mengetahui kriteria guru yang baik menurut Al-Ghazali.
6 Jabal Rahmah, “Implementasi Konsep Pendidikan Islam KH. Ahmad Dahlan di MA Pondok
Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Gombara Sulawesi-Selatan” Skripsi (Makassar; Jurusan
Pendidikan Agama Islam di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar,  2015).
9b. Untuk mengetahui kriteria guru yang baik menurut Al-Ghazali di SMAN 1
Sajoanging
c. Untuk mengetahui kendala penerapan kriteria guru yang baik menurut Al-
Ghazali di SMAN 1 Sajoanging
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Kegunaan Teoretis
Agar menjadi bahan referensi dalam dunia pendidikan yakni mengenai kriteria
guru yang baik menurut pemikiran Al-Ghazali.
b. Kegunaan Praktis
Dengan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan bacaan kepustakaan di UIN
Alauddin Makassar. Penelitian ini sekaligus menjadi ilmu yang sangat berarti bagi




Secara umum, pendidik adalah orang yang memiliki tanggung jawab untuk
mendidik. Sementara secara khusus, pendidikan dalam perspektif pendidikan Islam
adalah orang-orang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan peserta didik
dengan mengupayakan perkembangan seluruh potensi peserta didik, baik potensi
kognitif, afektif, maupun psikomotorik sesuai dengan nilai-nilai ajaran ajaran Islam.
Berdasarkan pengertian tersebut maka dapat dipahami bahwa pendidik dalam
perspektif pendidikan Islam ialah orang yang bertanggung jawab terhadap upaya
perkembangan jasmani dan rohani peserta didik agar mencapai tingkat kedewasaan,
sehingga ia mampu menunaikan tugas-tugas kemanusiaannya (baik sebagai khalifah
fi al-ardh maupun ‘abd) sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam. Oleh karenanya,
pendidik dalam konteks ini bukan hanya terbatas pada orang-orang yang bertugas di
sekolah tetapi semua orang yang terlibat di dalam proses pendidikan anak (peserta
didik) mulai sejak alam kandungan hingga ia dewasa, bahkan sampai meninggal
dunia.
Undang-undang RI No. 14 tahun 2005 bab I pasal I ayat (1) menyatakan
bahwa: guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan
menengah.1
1Republik Indonesia, Undang-Undang RI No. 14 tahun 2005 bab I pasal I ayat (1)
2Dalam literatur lain juga ditemukan tentang pengertian guru, yaitu guru adalah
pendidik professional, karenanya secara implisit ia telah merelakan dirinya
menerima dan memikul sebagian tanggung jawab pendidikan yang terpikul di
pundak orang tua. Mereka ini, tatkala menyerahkan anaknya ke sekolah, sekaligus
berarti pelimpahan sebagai tanggung jawab pendidikan anaknya pada guru. Hal
itupun menunjukkan pula bahwa orang tua tidak mungkin menyerahkan anaknya
kepada sembarang guru/sekolah karena tidak sembarang orang dapat menjabat
guru.2
B. Tugas dan Tanggung Jawab Guru
1. Tugas Guru
Tugas guru tidak hanya terbatas pada tugas kedinasan (tugas pokok) saja,
tetapi juga meliputi tugas-tugas di luar kedinasan (di luar tugas pokok). Tugas guru
yang terkait dengan tugas kedinasan atau tugas dalam melaksanakan proses
pembelajaran tertuang di dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 bab XI PASAL 39 ayat
(2):
Pendidik merupakan tenaga professional yang bertugas merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran. Menilai hasil pembelajaran, melakukan
pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi.
Dari rumusan di atas terkandung tiga tugas pokok pendidik yaitu: (1)
melaksanakan pembelajaran, (2) melaksanakan penelitian, dan (3) melaksanakan
pengabdian kepada masyarakat. Adapun tugas utama guru yang tertuang di dalam
UU. RI. No 14 Tahun 2005 bab I pasal I ayat (1) menyatakan tugas utama guru
adalah mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini pada jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.3
2Zakiah Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, h. 39.
3Chaeruddin B, Etika dan Pengembangan Profesionalitas Guru, h. 68.
3Soejono dalam Ahmad Tafsir memerinci tugas pendidik/guru sebagai berikut:
a. Wajib menemukan pembawaan yang ada pada anak didik/ peserta didik dengan
berbagai cara seperti observasi, wawancara, melalui pergaulan, angket, dan
sebagainya.
b. Berusaha menolong anak didik/peserta didik mengembangkan pembawaan
yang baik dan menekan perkembangan pembawaan yang buruk agar tidak
berkembang.
c. Memperlihatkan kepada anak didik/peserta didik tugas tugas orang dewasa
dengan cara memperkenalkan berbagai bidang keahlian, keterampilan, agar
anak didik/peserta didik memilihnya dengan tepat.
d. Mengadakan evaluasi setiap waktu untuk mengetahui apakah perkembangan
anak didik/peserta didik berjalan dengan baik.
Memberikan bimbingan dan penyuluhan tatkala anak didik/peserta didik
menemui kesulitan dalam mengembangkan potensinya.4
2. Tanggung Jawab Guru
Tanggung jawab guru sebagai pendidik pada hakikatnya merupakan
pelimpahan tanggung jawab dari setiap orang tua. Orang tua lah sebagai pendidik
pertama dan utama. Jalan yang ditempuh oleh pendidik bukanlah pekerjaan yang
mudah dan tugas mereka tidak ringan. Mereka telah sanggup mengemban amanah,
walaupun itu sangat berat.
Kewajiban yang diterima guru dari para orang tua pada hakikatnya adalah
perwujudan dari amanah Allah, amanah orang tua, bukan amanah dari masyarakat
4Syahruddin Usman, Menuju Guru Profesional Suatu Tanntangan (Cet. 1; Makassar:
Alauddin University Press, 2011), h. 8.
4dan pemerintah. Dengan demikian, penerimaan guru terhadap amanah para orang tua
dalam mendidik anak-anaknya merupakan suatu amanah yang mutlak dan harus dapat
dipertanggung jawabkan. Namun tidak berarti bahwa tanggung jawab orang tua
berakhir pada guru, bahkan tanggung jawab orang tua tidak pernah berakhir
sepanjang hayat.
Guru mampu melaksanakan tanggung jawab apabila dia memiliki kompetensi
yang diperlukan sebagaimana yang diamanatkan dala Undang-Undang Guru dan
Dosen. Setiap tanggung jawab memerlukan sejumlah kompetensi. Setiap kompetensi
dapat dijabarkan menjadi sejumlah kompetensi yang lebih kecil dan lebih khusus.
Tanggung jawab yang harus diemban oleh guru pada umumnya, khususnya
guru Agama dengan fungsinya yang meliputi:
a. Tanggung jawab moral,
b. Tanggung jawab dalam bidang pendidikan,
c. Tanggung jawab guru dalam bidang kemasyarakatan,
d. Tanggung jawab dalam bidang keilmuan.5
Tanggung jawab guru sebagai pendidik sangat besar sesuai dengan amanah dan
tanggung jawab yang dipikulnya sangat besar pula. Jalan yang ditempuh para guru
tidak mudah dan tugas mereka tidaklah ringan. Sebab mereka telah sanggup
mengemban amanah. Mereka berhak mendapat penghargaan, padahal ia memiliki
tanggung jawab. Seorang guru pada hakikatnya adalah pelaksana amanah dari orang
tua sekaligus amanah Allah SWT, amanah masyarakat, dan amanah pemerintah.
5Lamoiko “Peran, Fungsi, dan Tanggung Jawab Guru”, Blog Lamoiko.
http://lamoiko.blogspot.nl/2012/11/peran-fungsi-dan-tanggung-jawab-guru.html, (08 Agustus 2016)
5Amanah tersebut mutlak harus dipertanggung jawabkan kepada pemberi
amanah.6 Firman Allah SWT Q.S. An-Nisa’/4:58.
إ َﻌْﻟِﺎﺑ اﻮُﻤُﻜَْﲢ نَأ ِسﺎﱠﻨﻟا َْﲔَـﺑ ﻢُﺘْﻤَﻜَﺣ اَذِإَو ﺎَﻬِﻠْﻫَأ َٰﱃِإ ِتَﺎﻧﺎَﻣَْﻷا اوﱡدَﺆُـﺗ نَأ ْﻢُُﻛﺮُﻣَْﺄﻳ َ ﱠ ا ﱠن ﺎﱠﻤِِﻌﻧ َ ﱠ ا ﱠنِإ  ِلْﺪ
 ﱠنِإ  ِﻪِﺑ ﻢُﻜُﻈَِﻌﻳًاﲑِﺼَﺑ ﺎًﻌﻴ َِﲰ َنﺎَﻛ َﱠ ا
Terjemahnya:
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak
menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia
supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran
yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi
Maha Melihat.”.7
C. Biografi Al-Ghazali
1. Potret Perjalanan Hidup Imam Al-Ghazali
Al-Ghazali adalah seorang yang ada dalam literatur Islam yang telah diakui
sebagi ulama sekaligus ilmuwan. Walaupun oleh sebagian kaum filosof ia
dikategorikan sebagai orang yang harus bertanggungjawab atas keengganan umat
Islam untuk mempelajari filsafat dan disiplin ilmu pengetahuan lainnya di luar
pembelajaran tasawuf. Kecerdasan pemikirannya telah membuat kagum banyak orang
bukan saja dari kalangan umat Islam bahkan juga para cendekiawan barat.
Dia muncul pada abad 5H sebagai ilmuwan dari pemikir Islam yang
mempunyai nama lengkap Hujjatul Islam Abu Hamid Muhammad ibn Muhammad
ibn Muhammad Al-Ghazali, karena kedudukannya yang tinggi dalam Islam maka dia
digelari dengan “Hujjatul Islam”.
Al-Ghazali adalah seorang tokoh fiqih dan sufi, bermadzhab Syafi’I dan
mengikuti firqah Asy’ariyah dalam berakidah. Ia dilahirkan pada tahun 450H di kota
6Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Beretika (Makassar: Alauddin University
Press, 2012) h.26-28.
7Kementerian Agama RI, Al- Quran dan Terjemahnya, h. 87.
6Thus yang merupakan kota kedua di Khurasan setelah Naisabur. Ayahnya adalah
seorang pemintal(pengrajin) wol yang hasilnya dijual sendiri di tokonya di Thus.
Dengan kehidupannya yang sederhana itu, maka ayahnya tertarik pada kehidupan
sufi. Pada saat ajalnya sudah dekat, dia berwasiat kepada seorang sufi yang juga
teman karib ayahnya untuk memelihara kedua anaknya yang masih kecil-kecil, yaitu
Muhammad dan Ahmad serta menyerahkan sedikit bekal warisan untuk anak-
anaknya itu. Sahabatnya sufi itu menerima wasiat tersebut dengan baik. akan tetapi
setelah harta itu habis, sementara sufi tu sendiri hidup dalam kedaan fakir, maka
membuatnya igin menyerahkan Al-Ghazali dan adiknya ke sebuah madrasah di Thus
agar mendapatkan Pendidikan dan pemeliharaan yang layak. Di madrasah ini potensi
intelektual dan spiritual Al-Ghazali dikembangkan sampai pada akhir hayatnya.
Namun dalam perkembangannya situasi kultural dan struktural masyarakat pada masa
hidupnya pun ikut mempengaruhi pemikirannya.
Setelah mempelajari dasar-dasar fiqih di kampung halamannya, ia merantau
ke Jurjan, sebuah kota di Persia yang terletak antara kota Tabristan dan Naisabur. Di
Jurjan ia memperluas wawasannya tentang fiqih dengan berguru kepada seorang
fakih yang bernama Abu al-Qasim Isma’il bin Mus’idah al-Isma’ili (Imam Abu Nasr
al-Isma’ili). Setelah kembali ke Thus, Al-Ghazali berangkat lagi ke Naisabur. Di sana
ia belajar kepada Imam Abu al-Ma’ali al-Juwaini dalam ilmu fiqih, ilmu debat,
mantik, filsafat, dan ilmu kalam. Kemudian berkat ketekunan dan kerajinan yang luar
biasa dn kecerdasannya yang tinggi, maka dalam waktu yang tidak lama dia menjadi
ulama besar dalam madzhab syafi’iyah dan dalam aliran Asi’ariyah. Dia dikagumi
oleh gurunya al-Juwaini dan juga oleh para ulama pada umumnya. Al-Ghazali
kemudian meniggalkan Naisabur setelah Imam al-Juwaini meninggal dunia pada
7tahun 478H/1085M. Dari Naisabur, Al-Ghazali menuju Baghdad dan menjadi guru
besar di Madrasah Nidzaniyah yang didirikan Perdana Menteri Nidzam al-Mulk.
Keikutsertaan Al-Ghazali dalam suatu diskusi bersama sekelompok ulama dan
para intelektual di hadapan Nidzam al-Mulk membawa kemenangan baginya. Hal itu
tidak lain karena ketinggian ilmu filsafatnya, kekayaan ilmu pengetahuannya,
kefasihan lidahnya dan kejituan argumentasinya. Nidzam al-Mulk benar-benar kagum
melihat kehebatan beliau ini dan berjanji akan mengangkatnya sebagai guru besar di
Universitas yang didirikannya di Baghdad. Peristiwa ini terjadi pada tahun 484H atau
1091M.
Di tengah-tengah kesibukannya sebagai pengajar, beliau juga belajar berbagai
ilmu pengetahuan dan filsafat klasik seperti filsafat Yunani, sebagaimana beliau juga
mempelajari berbagai aliran Agama yang beraneka ragam yang terkenal di waktu itu.
Beliau mendalami berbagai bidang studi ini dengan harapan agar dapat menolongnya
mencapai ilmu pengetahuan sejati yang sangat didambakan.
Setelah empat tahun beliau memutuskan untuk berhenti mengajar di Baghdad.
Lalu ditinggalkannya kota tersebut untuk menunaikan ibadah haji. Setelah itu beliau
menuju ke Syam, hidup dalam Jami’ Umawy dengan kehidupan serba penuh ibadah,
dilanjutkan mengembara ke berbagai padang pasir untuk melatih diri menjauhi
barang-barang terlarang (haram), meninggalkan kesejahteraan dan kemewahan hidup,
mendalami masalah keruhanian dan penghayatan agama.
Kemudian pada tahun 1105, Al-Ghazali kembali pada tugasnya semula
mengajar di Madrasah Nidzamiyah, memenuhi panggilan Fahr al-Mulk, putra
Nidzam al-Mulk. Akan tetapi tugas mengajar tersebut tidak lama dijalaninya. Ia
8kembali ke Thus, kota kelahirannya, di sana ia mendirikan sebuah halaqah (sekolah
khusus untuk calon sufi) yang diasuhnya sampai ia wafat.
Al-Ghazali wafat pada usia 55 tahun tepat pada tanggal 14 Jumadil Akhir
tahun 505 H/ 19 Desember 1111 M di Thus dengan di hadapi oleh saudara laki-
lakinya Abu Hamid Mujiduddin. Jenazahnya di makamkan di sebelah Timur benteng
di makam Thaberran, bersisihan dengan makam penyair besar Firdauzi. Dia
meninggal dunia dengan meniggalkan tiga  orang anak perempuan. Sedangkan anak
laki-lakinya yang bernama Hamid sudah terlebih dahulu mendahuluinya. Walaupun
ia tidak meninggalkan penerus dari keturunan laki-laki, tetapi karya-karya yang
ditinggalkannya juga tidak kalah besarnya.8
2. Latar Belakang Pemikirannya
Membicarakan pemikiran seorang tokoh senantiasa harus dihubungkan
dengan keadaan yang mengitarinya, sebab Al-Ghazaliadalah bagian integral dari
sejarah pemikiran Islam secara keseluruhan. Oleh karena itu situasi dan kondisi yang
berkembang ikut menentukan perkembangan arah pemikirannya.
Masa hidup Al-Ghazali adalah masa munculnya aliran-aliran pemikiran di
tengah-tengah masyarakat Islam. Aliran-aliran ituberpijak dari aneka ragam
permasalahan yang tumbuh di tengah-tengah majemuknya pemeluk agama Islam.
Berbeda dengan masa kehidupan Rasulullah di mana permasalahan belum begitu
banyak muncul. Periode pemerintahan Khulafaur Rasyidin adalah awal
keragamannya permasalahan timbul, dan puncakya pada pemerintahan Sayidina Ali
r.a. dengan ditandai dengan makin hangatnya permasalahan yang menembus hingga
8Abu Muhammad Iqbal, Konsep Pemikiran Al-Ghazali tentang Pendidikan(Cet. 1; Jawa
Timur: Jaya Star Nine, 2013), h.1-4.
9ke persoalan politik. Wujudnya adalah ketidaksetujuan para sahabat terhadap
penobatan Ali r.a. sebagai khalifah hingga terjadi peperangan sesama muslim. Perang
saudara muncul pertama kali adalah perang Onta (Jamal) yang dipimpin oleh Thalhah
dan Zubeir dan didukung oleh Sayyidah Aisyah r.a. istri Rasul dengan menaiki onta,
dan dapat dipatahkan. Pemberontakan kedua dipimpin oleh Muawiyah dan Amru bin
Ash di Shiffin. Perang ini sebagai musabab berkembangnya persoalan hingga Ali r.a.
terbunuh tahun 661 M.
Persoalan-persoalan yang terjadi dalam lapangan politik sebagai digambarkan
di atas inilah yang akhirnya membawa kepada timbulnya persoalan-persoalan
Teologi. Timbullah persoalan-persoalan siapa yang kafir dalam arti siapa yang
telah keluar Islam dan siapa yang masih tetap dalam Islam.
Berkembangnya Paham rasionalist di kalangan teolog sebagai akibat
dimulainya penterjemahan buku-buku asing (Yunani) dan sebagai dampaknya yang
sangat menonjol adalah lahir golongan filosof dengan bendera filsafatnya yang
cenderung mengembangkan teori-teori Plato, Aristoteles dan Neo Platonisme. Dan di
sisi lain berkembang pula aliran Bathiniyah sebagai reaksi terhadap kedua aliran di
atas yang menggunakan inderawi.
Ketiga aliran di atas (Teologi, Filsafat dan Bathiniyah) pada masa al-Ghazali
lahir masih sangat dominan, sehingga al-Ghazali sebagai pribadi yang senantiasa haus
akan ilmu pengetahuan cenderung mempelajari ketiga aliran tersebut dengan seluruh
ajaran-ajarannya.
Penguasaannya terhadap ketiga aliran itu menyebabkan al-Ghazali ahli di
bidang itu dengan memunculkan karya-karyanya pada setiap bidang tentang faham
itu yang bersifat kritik dan ventikatif developmental. Finalisasi dari evolusi
pemikirannya muncullah skeptisisme dalam dirinya sebagai impact dari penelitiannya
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terhadap hakekat yang diajarkan oleh ketiga aliran itu. Secara gamblang al-Ghazali
dalam karyanya “al-Munqis min al-Dlalal” (Pembebas dari Kesesatan) menjelaskan:
Aku mencebur ke gelombang samudra dalam tidak pernah takut. Tiap soal yang
sulit kuselami dengan penuh keberanian. Tiap kepercayaan dari suatu golongan
kuselidiki sedalamnya, kukaji segala rahasia dan seluk beluk tiap madzhab
untuk mendapatkan bukti, mana yang benar mana yang bathil, mana yang asli
dan mana yang diadakan. Demikian kuselidiki dengan seksama ajaran-ajaran
kebathinan (bathiniyah), Zhaririyah, ajaran-ajaran ahli filsafat, ahli ilmu kalam
dan tasawuf, aliran-aliran ibadah dan lain-lain. Dan tidak ketinggal juga aliran
kaum zindik, apa sebabnya mereka berani menyangkal adanya Tuhan.
Demikianlah hal-hal yang melatar-belakangi pemikiran al-Ghazali yang pada
akhirnya al-Ghazali dengan cermat melakukan suatu “Sintetik Islami” terhadap
aliran-aliran yang muncul pada masanya, sehingga ia mampu tampil dengan teori-
teorinya sendiri tentang kebenaran yang selalu dikaitkannya pada ajaran Islam.
Puncak pemikirannya adalah lahirnya karya terbesarnya yakni Ihya Ulumuddin
sebagai suatu upaya besar dalam rangka kritikterhadap faham-faham yang ada pada
masanya. Dilakukannya kritik terhadap aliran-aliran itu adalah “karena terdorong
oleh gejala berkecamuknya pikiran bebas waktu itu yang banyak membuat orang
meninggalkan ibadah”.
Jadi pemikiran muncul sebagai usaha mengembalikan aliran-aliran ke
pangkalnya dengan pemahaman ilmu Islami.9
D. Tujuan Pendidikan dalam Pandangan Al-Ghazali
9M. Bahri Ghazali, Konsep Ilmu Menurut Al-Ghazali; Suatu Tinjauan Psikologik
Pedagogik(Cet. 1; Pedoman Ilmu Jaya, 1991), h.25-28.
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Menurut Al-Ghazali tujuan pendidikan adalah untuk mendekatkan diri kepada
Allah SWT., bukan untuk mencari kedudukan, kemegahan dan kegagahan atau
mendapatkan kedudukan yang menghasilkan uang. Karena jika tujuan pendidikan
diarahkan bukan pada pendekatan diri kepada Allah, akan dapat menimbulkan
kedengkian, kebencian dan permusuhan.
Rumusan tujuan pendidikan yang demikian itu sejalan dengan firman Allah
SWT., tentang tujuan penciptaan manusia, yaitu:
) ِنْوُﺪُﺒْﻌَـِﻴﻟﱠﻻِا َﺲْﻧ ِْﻻاَو ﱠﻦِْﳉا ُﺖْﻘَﻠَﺧﺎَﻣَو56(
Terjemahnya:
“Tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia melainkan agar beribadah kepada-Ku”
(Q.S. al-Dzariyat:56)10
Selain itu rumusan tersebut mencerminkan sikap zuhud Al-Ghazali terhadap
dunia, merasa qana’ah (merasa cukup dengan yang ada), dan banyak memikirkan
kehidupan akhirat dari pada kehidupan dunia.
Sikap yang demikian itu diperlihatkannya pula ketika rekan ayah-Nya
mengirim al-Ghazali beserta saudaranya, Ahmad ke madrasah Islamiyah yang
meneyediakan berbagai sarana, makana dan monumen serta fasilitas belajar lainnya.
Berkenan dengan hal ini al-Ghazali berkata, “Aku datang ke tempat ini untuk mencari
keridhaan Allah, bukan untuk mencari harta dan kenikmatan”.
Rumusan tujuan pendidikan al-Ghazali yang demikian itu juga karena al-
Ghazali memandang dunia ini bukan merupakan hal pokok, tidak abadi dan akan
rusak, sedangkan maut dapat memutuskan kenikmatannya setiap saat. Dunia hanya
tempat lewat sementara, tidak kekal. Sedangkan akhirat adalah desa yang kekal, dan
maut senantiasa mengintai setiap manusia.
10Kementerian Agama RI, Al- Quran dan Terjemahnya, h. 523.
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Lebih lanjut al-Ghazali mengatakan bahwa orang yang berakal sehat adalah
orang yang dapat menggunakan dunia untuk tujuan akhirat, sehingga orang tersebut
derajatnya lebih tinggi di sisi Allah dan lebih luas kebahagiaannya di akhirat. Ini
menunjukkan bahwa tujuan pendidikan menurut al-Ghazali tidak sama sekali
menistakan dunia, melainkan dunia itu hanya sebagai alat. Hal ini dipahami al-
Ghazali berdasar pada isyarat Q.S. al-Hadid/57:20:
.. . ِروُﺮُﻐْﻟا ُعﺎَﺘَﻣ ﱠﻻِإ ﺎَﻴْـﻧ ﱡﺪﻟا ُةﺎََﻴْﳊا ﺎَﻣَو)20(
Terjemahnya:
“Kehidupan ini tidak lain hanyalah kesenangan yang menipu”.11
Di ayat lain Q.S. ad-Duha/93:4:
 َﱃُوْﻷا َﻦِﻣ َﻚﱠﻟ ٌﺮ ْـﻴَﺧ ُةَﺮِﺧْﻶَﻟَو ٰ◌)4(
Terjemahnya:
“Sesungguhnya kehidupan akhirat itu lebih baik bagimu dari pada kehidupan
dunia”.12
11Kementerian Agama RI, Al- Quran dan Terjemahnya, h. 540.
12Kementerian Agama RI, Al- Quran dan Terjemahnya, h. 596.
1BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang bersifat
deskriptif-kualitatif, yaitu mendeskripsikan secara sistematis, faktual, dan akurat
terhadap suatu perlakuan pada wilayah tertentu mengenai pemahaman berdasarkan
pengamatan terhadap suatu aspek, kemudian mendeskripsikan realitas rasional
sebagai realitas subjektif melalui teknis analisis kualitatif.1
Lokasi penelitian ini adalah SMA Negeri 1 Sajoanging, di jalan poros
Makassar-Palopo Kecamatan Sajoanging, Kabupaten Wajo.
B. Sumber Data
Sumber data yang dimaksud dengan penelitian ini adalah subjek dari mana
data diperoleh. Sumber data dalam penelitian adalah menggunakan dua jenis sumber
data yaitu: data primer dan data sekunder.
1. Sumber data primer, adalah data yang diperoleh secara langsung dari informan
yang erat kaitannya dengan masalah yang diteliti yaitu guru SMA Negeri 1
Sajoanging.
2. Sumber data sekunder, adalah sumber data yang tidak langsung dari informan,
tetapi melalui dokumen seperti: data guru, profil sekolah, serta unsur penunjang
lainnya.
1Jabal Rahmah, “Implementasi Konsep Pendidikan Islam  KH.AHMAD DAHLAN di MA
Pondok Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Gombara Sulawesi-Selatan” Skripsi (Makassar:
Jurusan Pendidikan Agama Islam di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2015)
23. Buku rujukan utama yang mengkaji tentang kriteria guru yang baik menurut Al-
Ghazali, yaitu karangan Abu Muhammad Iqbal yang berjudul Konsep Pemikiran
Al-Ghazali Tentang Pendidikan dan  karangan Abuddin Nata yang berjudul
Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam.
C. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi adalah proses yang dilakukan peneliti dengan cara mengamati
secara langsung objek penelitian dan jarak dekat.
Sugiyono dan Nasution, menyatakan bahwa observasi adalah dasar semua
ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya biasa bekerja berdasarkan data, yaitu fakta
mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi.2
Dapat dipahami bahwa metode observasi sangat penting untuk mengamati apa
yang menjadi fokus penelitian untuk mendapatkan data yang akurat.
2. Wawancara
Wawancara adalah suatu metode atau cara yang dilakukan oleh peneliti
dengan cara melakukan wawancara kepada sumber data untuk mendapatkan data
yang dibutuhkan. Wawancara penting dilakukan, sebab tidak semua data dapat
diperoleh melalui observasi.Wawancara digunakan sebagai metode pengumpulan
data apabila penulis ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahn yang harus diteliti, dan apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal yang
berkaitan dengan responden yang lebih mendalam.
2Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
(Cet. 6; 2008), h. 310.
3Jadi metode wawancara dalam hal ini sangat penting untuk mengetahui
masalah lebih jauh karena peneliti berkesempatan bertemu langsung dengan sumber
data (responden).
3. Dokumentasi
Dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan observasi dan wawancara
dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah lalu. Dokumen biasa berbentuk
tulisan, gambar, atau karya-karya monumental seseorang. Jadi dokumen sangat
membantu peneliti untuk melihat kembali tentang bagaimana strategi guru dalam
menanamkan karakter yang baik pada peserta didik ditahun sebelumnya, sehingga
dapat menjadi tolak ukur untuk mengamati perkembangan kecerdasan emosional
peserta didik.
D. Instrumen Pengumpulan Data
Adapun instrumen yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Pedoman Observasi
Pedoman observasi adalah acuan yang digunakan untuk melakukan
pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan
yang dilakukan.
Adapun observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah mengamati
perilaku guru saat proses pembelajaran dalam hal ini cara guru berinteraksi dengan
siswa, cara guru memberikan pemahaman kepada siswa, cara guru berpenampilan,
serta hal-hal yang mencerminkan kriteria guru yang baik.
42. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan
untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya.
Adapun sumber data pada wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah guru-guru di SMA Negeri 1 Sajoanging untuk memperoleh informasi
secara langsung mengenai kriteria tiap guru di SMA Negeri 1 Sajoanging dalam
melakukan proses pembelajaran di dalam kelas.
3. Membuat kartu kutipan dari literatur yang mengkaji tentang kriteria guru yang
baik menurut Al-Ghazali, baik kutipan langsung maupun tidak langsung
E. Teknik Analisis Data
1. Teknik Pengolahan Data
Data yang diperoleh di lapangan selama melakukan penelitian melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi diolah dengan teknik induktif. Teknik
induktif adalah teknik pengolahan data dengan memulai dari masalah yang sifatnya
khusus, kemudian dari hasil tersebut ditarik suatu kesimpulan secara umum.
2. Analisis Data
Setelah data yang telah terkumpul baik itu dalam bentuk pendataan atau unsur
yang lainnya berupa dokumen kemudian diolah dan dianalisis dengan analisis
deskriptif kualitatif dengan berdasarkan instrumen yang diperoleh dari wawancara
dan dokumentasi. Kemudian setelah dianalis maka peneliti akan memberikan
kesimpulan atas apa yang ingin diteliti.
a. Reduksi Data
Reduksi  data  merupakan  langkah  awal  dalam  menganalisa data  dalam
penelitian  ini.  Kegiatan  reduksi  data  dalam  penelitian  ini  bertujuan  untuk
5mempermudah peneliti dalam memahami data yang telah dikumpulkan. Data yang
telah dikumpulkan dari lapangan melalui wawancara dan observasi direduksi dengan
cara  merangkum,  memilih  hal-hal  yang  pokok  dan  penting, mengklasifikasikan
sesuai fokus yang ada pada masalah dalam penelitian ini. Proses mereduksi  data
dalam  penelitian  ini  merupakan  bagian  dari analisis untuk menajamkan,
menggolongkan,  mengarahkan membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data
dengan baik sehingga proses kesimpulan akhir nanti terlaksana dengan baik. Dalam
penelitian ini, aspek-aspek yang direduksi adalah wawancara dan observasi
menyangkut Implementasi Kriteria Guru Yang Baik Menurut Al-Ghazali yang dapat
dijadikan  sebagai sumber belajar mengenai kriteria guru yang baik untuk kalangan
siswa dan guru. Pemenuhan  aspek-apek  dimaksud memudahkan  peneliti  dalam
melakukan  penyajian  data  dan  berujung  pada penarikan kesimpulan dari hasil
penelitin ini.
b. Penyajian Data (Data Display)
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data.
Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola
hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami.3
Penyajian  data  (display)  merupakan  tahapan  kedua  dari  tiga  tahapan
aktivitas  menganalisa  data  dalam  penelitian  kualitatif  seperti  yang dikemukakan
oleh Miles dan Huberman. Dalam proses penyajian data peneliti menyajikan  data
secara  jelas  dan  singkat  untuk  memudahkan  dalam memahami  masalah-masalah
yang  diteliti,  baik  secara  keseluruhan  maupun bagian demi bagian.
3Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
(Cet. 24; 2016), h. 341.
6Sementara  itu  Miles  dan Huberman mengungkapkan  bahwa  “The  most
frequent  from  of  display data  for qualitative  research  data  in  the  has  been
narrative  text”  atau  yang  paling sering  digunakan  untuk  menyajikan  data  dalam
penelitian  kualitatif  adalah dengan teks yang bersifat naratif.
Sebagaimana  dengan  proses  reduksi  data, penyajian  data  dalam penelitian
ini  tidaklah  terpisah  dari  analisis  data.  Hal  yang  penulis  lakukan dalam proses
penyajian data pada penelitian ini adalah peneliti menggambarkan secara umum hasil
penelitian yang diperoleh dari berbagai sumber bacaan yang berkaitan dengan tujuan
peneliti yakni masalah implementasi kriteria guru yang baik menurut Al-Ghazali.
Setelah  penyajian  gambaran  umum  lokasi  penelitian  dimaksud  maka peneliti
menyajikan  atau mendeskripsikan implementasi kriteria guru yang baik menurut Al-
Ghazali sehingga menjadi sumber belajar mengenai kriteria guru yang baik menurut
Al-Ghazali.
c. Penarikan Kesimpluan
Menurut Burhan Bungin penarikan  kesimpulan  dan  verifikasi  adalah
bagian  ketiga  dan merupakan unsur penting dalam teknik analisa data pada
penelitian kualitatif.
Dari  proses  pengumpulan  data,  peneliti  mulai mencatat  semua bacaan-
bacaan yang berkaitan dengan implementasi kriteria guru yang baik, mencari
penjelasan tentang kriteria guru yang baik menurut Al-Ghazali, mencari bagaimana
implementasi kriteria guru di SMA Negeri 1 Sajoanging, hingga pada penjelasan
mengenai kendala penerapan kriteria guru yang baik menurut Al-Ghazali di SMA
Negeri 1 Sajoanging sesuai dengan  masalah  penelitian.  Dari  berbagai  aktivitas
dimaksud  maka,  peneliti membuat  kesimpulan  berdasarkan  data-data  awal  yang
7ditemukan  itu,  data-data  dimaksud  masih  bersifat  sementara.  Penarikan
kesimpulan  ini  berubah menjadi  kesimpulan  akhir  yang  akurat  dan  kredibel
karena  proses pengumpulan data oleh peneliti menemukan bukti-bukti yang kuat,
valid dan konsisten dalam mendukung data-data awal dimaksud.
Kesimpulan-kesimpulan  yang  ada,  kemudian  diverifikasi  selama penelitian
ini  berlangsung.  Verifikasi  ini  berupa  pemikiran  kembali  yang melintas  dalam
pikiran  peneliti  selama  masa  penulisan  (penyusunan  dan pengolahan data),
tinjauan ulang pada catatan-catatan selama masa penelitian (di lapangan), tinjauan
kembali dengan seksama berupa tukar pikiran dengan para  ahli  (pembimbing)  untuk
mengembangkan  kesepakatan intersubjektif, serta membandingkan dengan temuan-
temuan data lain yang berkaitan dengan implementasi kriteria guru yang baik
menurut Al-Ghazali.
Dengan  demikian  reduksi  data,  penyajian  data  dan  penarikan kesimpulan
merupakan satu kesatuan atau unsur-unsur penting dalam analisis hasil sebuah
penelitian kualitatif sebagaimana yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman.
Analisis menurut Spradley adalah “analysis of any kind involves a way of
thinking. It refers to systematic examination of something to determine its parts, the
relation among parts, and the relationship to the whole. Analysis is search for
patents”. Analisis dalam penelitian jenis  apapun,  adalah  merupakan  cara  berpikir.
Hal  itu  berkaitan dengan  pengujian  secara  sistematis  terhadap  sesuatu  untuk
menentukan bagian, hubungan antar bagian, dan hubungannya dengan keseluruhan.
Berkaitan  dengan  itu  maka,  analisis  data  dalam  penelitian  ini merupakan
sebuah  proses  untuk  mencari  serta  menyusun  secara  sistematik data yang
diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dengan cara
8mengorganisir data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan
sintesa, menyusun ke pola, memilih mana yang penting dan akan dipelajari,
membuat  kesimpulan  sehingga  mudah  dipahami  oleh  diri  sendiri maupun orang
lain.
1BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Singkat SMA Negeri 1 Sajoanging
a. Identitas Sekolah
1) Nama Sekolah : SMANegeri 1 Sajoanging
2) Alamat Sekolah




Jalan : Poros Palopo-Makassar
Kode Pos : 90982
E-Mail : sma negeri 1 sajoanging@yahoo.co.id
b. Sarana dan Prasarana Belajar
1) Ruang belajar
Ruang belajar adalah suatu ruangan dalam bangunan sekolah, yang
berfungsi sebagai tempat untuk kegiatan tatap muka dalam proses
kegiatan belajar mengajar. Ruang belajar atau kelas di SMA Negeri 1
Sajoanging berjumlah 11 ruangan. Sarana dalam ruangan ini terdiri
dari meja siswa , kursi siswa, meja guru, lemari kelas, papan tulis.
Sepandai-pandainya seorang guru dalam memberikan pembelajaran,
kondisi kelas sangat menentukan dalam keberhasilan pencapaian
proses pembelajaran. Dalam artian ruang kelas yang bersih, nyaman
2dan memiliki fasilitas yang memadai sangat menunjang guru untuk
mengaplikasikan seluruh keahlian yang ia miliki sehingga dapat
terlihat kriteria guru yang sebenarnya sewaktu memberikan
pembelajaran.
2) Laboraturium
Laboratorium adalah tempat untuk melakukan eksperimen-eksperimen
sebagai pembuktian kebenaran teori-teori yang diberikan dalam kelas,
merangsang percobaan tertentu secara terpimpin, atau menemukan
sendiri sekaligus meningkatkan daya nalar siswa. Laboratorium di
SMA Negeri 1 Sajoanging meliputi:
a) Biologi : 1 ruang
b) Komputer : 1 ruang
c) Multimedia : 1 ruang
3) Perpustakaan
Perpustakaan sekolah berguna untuk menunjang proses belajar.
Pemakai fasilitas perpustakaan sekolah yaitu yang berada di
lingkungan sekolah tersebut baik itu siswa atau tenaga pendidik (guru).
Sarana perpustakaan di SMA Negeri 1 Sajoanging terdiri dari meja dan
kursi perpustakaan, rak dan lemari penyimpanan buku-buku. Namun
pada perpustakaan di SMA Negeri 1 Sajoanging, buku-buku paket
yang dapat menunjang proses kegiatan pembelajaran di dalam kelas
terbilang tidak lengkap sehingga guru yang seharusnya dapat
mengimplementasikan pembelajaran secara maksimal, justru
mengalihkan sebagian perhatiannya terhadap kurangnya buku paket
3yang digunakan untuk memaksimalkan proses pembelajaran. Sehingga
hal ini peneliti juga menganggap bahwa buku paket sangat menunjang
dalam pengimplementasian kriteria guru secara maksimal dalam
mengajar.
4) Ruang Guru
Ruang ini berfungsi sebagai tempat persiapan kegiatan pembelajaran
dan kegiatan lainnya yang menunjang pelajaran. Dalam ruang ini
dilengkapi dengan peralatan kantor, LCD Proyektor, Meja, dan Kursi
untuk masing - masing guru dan lemari buku. Namun sarana  pada
ruang guru di SMA Negeri 1 Sajongaing yang paling menunjang
proses pembelajaran menurut peneliti yaitu ketersediaan LCD
proyektor yang masih terbatas. Rasulullah mengatakan bahwa didiklah
anakmu sesuai dengan zamannya. Maksud dari peneliti ialah sepandai-
pandainya seorang guru dalam mengajar, ia tetap membutuhkan alat
penunjang dalam memaksimalkan pembelajaran, mengingat di era
modern sekarang, materi bahan ajar terkadang menuntut agar
sebaiknya LCD proyektor digunakan, terutama pada materi yang
membutuhkan agar gambar diproyeksikan untuk diperlihatkan kepada
siswa. Hal ini juga dapat melatih dan meningkatkan kualitas guru
dalam mengajar serta dapat melihat kriteria guru dalam menentukan
suatu metode mengajar. Al-Ghazali mengemukakan salah satu kriteria
guru yang baik ialah cerdas. Maka guru yang cerdas ialah guru yang
mampu menyesuaikan antara materi yang akan disampaikan dengan
metode yang akan digunakan.
45) Masjid / Mushalla
Belum tersedianya masjid ataupun mushalla di SMA Negeri 1
Sajoanging. Hal ini tentu menjadi salah satu kendala bagi seluruh
pihak sekolah. Belum tersedianya masjid ataupun mushalla
menyebabkan tidak adanya plan atau perencanaan untuk melakukan
kegiatan di tempat tersebut, salah satunya ialah shalat berjama’ah tepat
waktu, dengan kata lain ditiadakan pembelajaran pada waktu shalat
berlangsung. al-Ghazali mengemukakan salah satu kriteria guru yang
baik ialah beriman dan bertaqwa, dalam artian guru harus
memperbanyak sembahyang yang berarti shalat sunnah. Peneliti
beranggapan bahwa jika shalat sunnah saja harus terlaksana, maka
shalat wajib tepat waktu juga harus terlaksana. Maka ketersediaan
masjid ataupun mushalla di sekolah juga sangat menunjang dalam
pengimplementasian kriteria guru yang baik menurut imam al-Ghazali
di SMA Negeri 1 Sajoanging.
c. Potensi di Lingkungan Sekolah yang Diharapkan Mendukung
Program Sekolah
1. Luas sekolah yang berpotensi untuk dikembangkan
2. Dukungan dan partisipasi
3. Masyarakat lingkungan sekolah
4. Kedisiplinan siswa dalam setiap kegiatan baik akademik maupun non-
akademik sangat tinggi
55. Jalur transportasi cukup memadai
6. Jauh dari suasana kebisingan kota
d. Visi, Misi Dan Tujuan SMA Negeri 1 Sajoanging
1) Visi SMA Negeri 1 Sajoanging
Sekolah historis berbasis Teknologi Informasi, mantap dalam IMTAQ,
unggul dalam IPTEK, berprestasi dalam olahraga dan seni serta siap
bersaing dalam menghadapi era global.
2) Misi SMA Negeri 1 Sajoanging
a) Menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif dalam upaya
meningkatkan mutu pembelajaran.
b) Menumbuh kembangkan semangat keunggulan dan bernalar sehat
kepada para peserta didik, guru dan karyawan sehingga berkemauan
kuat untuk terus maju.
c) Meningkatkan komitmen seluruh tenaga kependidikan terhadap
tugas pokok dan fungsinya.
d) Mengembangkan Teknologi Informasi dan komunikasi dalam
pembelajaran dan administrasi sekolah.
3) Tujuan
a) Mempersiapkan peserta didik yang bertaqwa kepada Allah Tuhan
Yang Maha Esa dan berakhlak mulia
b) Mempersiapkan peserta didik agar menjadi manusia yang
berkepribadian, cerdas, berkualitas dan berprestasi dalam bidang
olahraga dan seni.
6c) Membekali peserta didik agar memiliki keterampilanteknoloogi
informassi dan komunikasi serta mampu mengembangkan diri
secara mandiri.
2. Deskripsi Data
a. Kriteria Guru Yang Baik Menurut al-Ghazali
Imam al-Ghazali berpendapat bahwa guru yang dapat diserahi tugas
mendidik adalah guru yang selain cerdas dan sempurna akalnya, juga guru
yang baik akhlaknya dan kuat fisiknya Dengan kesempurnaan akal ia dapat
memiliki berbagai ilmu pengetahuan secara mendalam, dan dengan
akhlaknya yang baik ia dapat menjadi contoh dan teladan bagi para
muridnya, dan dengan kuat fisiknya ia dapat melaksanakan tugas mengajar,
mendidik dan mengarahkan anak-anak muridnya.
Adapun kriteria guru yang baik menurut imam al-Ghazali
sebagaimana yang dijelaskan dalam buku konsep pemikiran al-Ghazali
tentang pendidikan oleh Abu Muhammad Iqbal1 dan buku yang berjudul
pemikiran para tokoh pendidikan Islam oleh Abuddin Nata2 yang dapat
diuraikan menjadi 11 kriteria guru yang baik menurut Imam al-Ghazali
antara lain:
1) Beriman dan Bertaqwa
a) Iman Yang Dalam
1Abu Muhammad Iqbal, Konsep Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan, (Cet. 1; Jaya Star
Nine 2013), h. 126-134.
2Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam(Cet. 1; Jakarta: PT. RajaGrafindo,
2000), h. 95-97.
7Seorang guru yang baik adalah guru yang berpegang teguh kepada
prinsip yang diucapkannya, serta berupaya untuk merealisasikannya
sedemikian rupa. Dalam hubungan ini Al-Ghazali mengingatkan agar
seorang guru jangan sekali-kali melakukan perbuatan yang bertentangan
dengan prinsip yang dikemukakannya. Sebaliknya jika hal itu dilakukan
akan menyebabkan seorang guru kehilangan wibawanya. Ia akan menjadi
sasaran penghinaan dan ejekan yang pada gilirannya akan menyebabkan
ia kehilangan kemampuan dalam mengatur murid-muridnya. Ia tidak
akan mampu lagi mengarahkan atau memberi petunjuk kepada murid-
muridnya.3
b) Ibadah
Al-Ghazali menganjurkan kepada para pendidik agar
meningkatkan dan membina kepribadiannya dengan cara mendidik
dirinya sendiri:
”Dan ia (pendidik) berhati-hati pula mendidik dirinya sendiri, dengan
membiasakan sedikit makan sedikit berkata-kata dan sedikit tidur serta
membanyakkan sembahyang (shalat, berdoa), sedekah dan puasa. Lagi
pula dalam kehidupannya mensikuti seorang ahli itu, dijadikannya segala
akhlak yang utama, sabar, syukur, tawakkal, yakni tak keluh kesah (rela
dengan apa yang ada), berhati tenang, berdada lapang, rendah hati, tahu
diri, berlaku benar, menepati janji, menjadi pakaian hidupnya.4
3Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam(Cet. 1; Jakarta: PT. RajaGrafindo,
2000), h. 51.
4Drs. Zainuddin dkk, Seluk-Beluk Pendidikan Al-Ghazali(Cet. 1; Jakarta: Bumi Aksara,
1991), h. 58.
82) Cerdas dan Sempurna Akalnya
Imam Al-Ghazali mengatakan bahwa seseorang yang dapat diserahi
tugas mendidik atau menjadi guru haruslah orang yang cerdas dan sempurna
akalnya. Dengan akal yang sempurna atau cerdas, maka guru dapat mengajar
muridnya dengan benar dan mendalam.
Seorang guru harus memiliki kecerdasan, yang berarti harus
mempuyai ilmu pengetahun yang mumpuni, senantiasa melakukan penelitian
dengan mengkaji berbagai ilmu, serta memahami profesinya dengan baik.5
3) Baik Akhlaknya
a) Jujur dan Menjadi Teladan Bagi Muridnya
Kepribadian seseorang pendidik adalah lebih penting daripada
ilmu pengetahuan yang dimilikinya. Karena kepribadian seorang
pendidik akan diteladani dan ditiru oleh anak didiknya, baik secara
sengaja maupun tidak sengaja dan baik secara langsung maupun tidak
langsung. Guru harus menjadi contoh dan teladan, membangkitkan
motivasi belajar siswa serta mendorong dan memberikan motivasi dari
belakang. Dalam arti sebagai seorang guru dituntut melalui perkataan dan
perbuatan menjadikan dirinya pola panutan dan acuan orang-orang yang
di pimpinnya. Nabi Muhammad adalah guru seluruh umat manusia
sehingga Allah memberikan sifat yang mulai bagi Nabi. Dan sifat ini
Allah abadikan dalam al-Quran surat al-Ahzab ayat 21:
5Abu Muhammad Iqbal, Konsep Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan, (Cet. 1; Jaya Star
Nine 2013), h. 127.
9 ْﺮَـﻳ َنﺎَﻛ ﻦَﻤِّﻟ ٌﺔَﻨَﺴَﺣ ٌةَﻮْﺳُأ ِﱠ ا ِلﻮُﺳَر ِﰲ ْﻢُﻜَﻟ َنﺎَﻛ ْﺪَﻘﱠﻟ  َﱠ ا َﺮََﻛذَو َﺮِﺧْﻵا َمْﻮَـﻴْﻟاَو َ ﱠ ا ﻮُﺟ
ًاﲑِﺜَﻛ)٢١(
Terjemahnya :
“Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri tauladan
yang bagimu yaitu bagi orang-orang yang mengharap  (rahmat)
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut
Allah.”(Q.S. alAhzab: 21) 6
Dalam hal ini siswa-siswa di sekolahnya, juga sebagai seorang
guru dituntut harus mampu membangkitkan semangat dan berkreasi pada
orang-orang yang dibimbingnya serta harus mampu mendorong orang
orang yang di asuhnya agar berani berjalan didepan dan sanggup
bertanggung jawab. Guru yang baik adalah guru yang berpegang teguh
kepada prinsip yang diucapkannya, serta berupaya untuk
merealisasikannya sedemikian rupa karena apa yang ia katakan atau di
perbuatnya akan di contoh oleh anak didiknya. Seorang guru jangan
sekali kali melakukan perbuatan yang bertentangan dengan prinsip yang
dikemukakannya. Sebaliknya jika hal itu dilakukan akan menyebabkan
seorang guru kehilangan wibawanya. Jika hal itu tidak ia realisasikan
maka ia kehilangan kemampuan dalam mengatur murid-muridnya. Guru
hendaknya mampu mengamalkan ilmunya, agar ucapannya tidak
mendustai perbuatannya. Al-Ghazali menghendaki agar guru menjadi
contoh teladan yang baik bagi murid-muridnya. Jika kita amati kenyataan
masa kini bahwa sistem pendidikan tidak akan mengalami kerusakan di
sekolah-sekolah kita, kecuali jika para guru tidak melakukan apa yang
6Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 420.
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mereka katakan, sehingga murid-muridnya tidak mendapatkan seseorang
guru pun di antara mereka tokoh teladan dan ikutan baik yang diteladani
sebagai idola mereka.7
Seorang guru yang baik harus tampil sebagai teladan atau panutan
yang baik di hadapan murid-muridnya. Dalam hubungan ini seorang guru
harus bersikap toleran dan mau menghargai keahlian orang lain. Seorang
guru hendaknya tidak mencela ilmu-ilmu yang bukan keahliannnya atau
spesialisasinya. Kebiasaan seorang guru yang mencela guru ilmu fiqih
dan guru ilmu fiqih mencela guru hadis dan tafsir, adalah guru yang tidak
baik.8
b) Jauh Dari Sifat Marah
Untuk menjadi seorang pendidik yang baik, Imam al-Ghazali
menetapkan salah satu kriteria yang harus dipenuhi oleh seorang guru
yaitu Dalam kegiatan mengajar seorang guru hendaknya menggunakan
cara yang simpatik, halus dan tidak menggunakan kekerasan, cacian,
makian dan sebagainya. Dalam hubungan ini seorang guru hendaknya
jangan mengekspose atau menyebarluaskan kesalahan muridnya di depan
umum, karena cara itu dapat menyebabkan anak murid yang memiliki
jiwa yang keras, menentang, membangkang dan memusuhi gurunya. Dan
7Nafiul Huda, “Kompetensi Kepribadian Guru Menurut Al-Ghazali” Skripsi (Semarang;
Jurusan Pendidikan Agama Islam di Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang,  2015).
8Nuramaliyah Ramadhany “Akhlak Guru Menurut Agama Islam”, Blog Nuramaliyah
Ramadhany. http://nuramaliyahramadhanyamelfadiliam.blogspot.co.id/2017/01/v-
behaviorurldefaultvmlo.html (14 Agustus 2017).
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jika keadaan ini terjadi dapat menimbulkan situasi yang tidak mendukung
bagi terlaksananya pengajaran yang baik.9
c) Rasa Kasih Sayang
Dengan sifat ini, dapat menimbulkan rasa percaya diri pada murid.
Dengan kasih sayang dan rasa percaya diri yang tinggi, maka akan
tercipta situasi yang kondusif  bagi murid untuk semakin giat dan rajin
belajar.
Dalam hal ini al-Ghazali menilai bahwa seorang guru memiliki
peran utama lebih dari orang tuanya, karena orang tua hanya berperan
sebagai penyebab adanya anak di dunia  sementara ini. Sedangkan guru
menjadi penyebab kehidupan yang kekal dan abadi kelak di hari yang
kekal, oleh sebab itu seorang guru memiliki posisi yang tinggi di banding
posisi orang tua. Guru wajib memperlakukan muridnya dengan rasa kasih
sayang, pengarahan kasih sayang kepada murid mengandung makna dan
tujuan perbaikan hubungan pergaulan dengan anak-anak didiknya, dan
mendorong mereka untuk mencintai pelajaran, guru, dan sekolah dengan
tanpa berlaku kasar terhadap mereka. Dengan dasar ini maka hubungan
9Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam(Cet. 1; Jakarta: PT. RajaGrafindo,
2000), h. 97.
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pergaulan antara guru dan murid menjadi baik dan intim yang didasari
atas rasa kasih sayang dan cinta serta kehalusan budi.10
4) Kuat Fisiknya
Al-Ghazali berpendapat bahwa guru yang dapat diserahi tugas
mendidik adalah guru yang selain cerdas dan sempurna akalnya, juga guru
yang baik akhlaknya dan kuat fisiknya Dengan kesempurnaan akal ia dapat
memiliki berbagai ilmu pengetahuan secara mendalam, dan dengan akhlaknya
yang baik ia dapat menjadi contoh dan teladan bagi para muridnya, dan
dengan kuat fisiknya ia dapat melaksanakan tugas mengajar, mendidik dan
mengarahkan anak-anak muridnya.11 Pernyataan Imam al-Ghazali mengenai
salah satu kriteria guru yang baik yaitu kuat fisiknya sejalan dengan konsep
guru ideal menurut UU nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen yang
menjelaskan bahwa kondisi kesehatan fisik dan mental yang memungkinkan
guru dapat melaksanakan tugas dengan baik. Kondisi kesehatan fisik dan
mental tersebut tidak ditujukan kepada penyandang cacat.12 kalau kesehatan
jasmani guru terganggu, misalnya badan terasa lemah dan sebagainya, maka
hal tersebut akan mengganggu kesehatan rohaninya dan ini akan berpengaruh
pada etos kerja yang menjadi semakin berkurang. Maka dengan kondisi
jasmani yang sehat akan menghasilkan proses belajar mengajar sesuai yang
10Nafiul Huda, “Kompetensi Kepribadian Guru Menurut Al-Ghazali” Skripsi (Semarang;
Jurusan Pendidikan Agama Islam di Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang,  2015).
11Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo,
2000), 95.
12Undang-Undang Guru dan Dosen ( UU RI No. 14 Th. 2005 ), (Jakarta: Sinar Grafika,
2011), h. 8.
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diharapkan. Seorang guru harus mempunyai tubuh yang sehat, sehat dalam
artian tidak sakit dan dalam arti kuat, mempunyai energi cukup sempurna.
5) Profesional dalam Mengajar
Jika praktek mengajar merupakan keahlian dan profesi dari seorang
guru, maka sifat terpenting yang harus dimilikinya adalah rasa kasih sayang.
Sifat ini dinilai penting karena akan dapat menimbulkan rasa percaya diri dan
rasa tenteram pada diri murid terhadap gurunya. Hal ini pada gilirannya dapat
menciptakan situasi yang mendorong murid untuk menguasai ilmu yang
diajarkan oleh seorang guru.13
6) Ikhlas Mengajar Karena Allah
Karena mengajarkan ilmu merupakan kewajiban agama bagi setiap
orang alim (berilmu), maka seorang guru tidak boleh menuntut upah atas
jerih payahnya mengajarnya itu. Seorang guru harus meniru Rasulullah
SAW. yang mengajar ilmu hanya karena Allah, sehingga dengan mengajar
itu ia dapat bertaqarrub kepada Allah. Demikian pula seorang guru tidak
dibenarkan minta dikasihani oleh muridnya, melainkan sebaliknya ia harus
berterima kasih kepada muridnya atau memberi imbalan kepada muridnya
apabila ia berhasil membina mental dan jiwa. Murid telah memberi peluang
kepada guru untuk dekat pada Allah SWT. Namun hal ini bisa terjadi jika
antara guru dan murid berada dalam satu tempat, ilmu yang diajarkan terbatas
pada ilmu-ilmu yang sederhana, tanpa memerlukan tempat khusus, sarana
dan lain sebagainya. Namun jika guru yang mengajar harus datang dari
13Yayasan Quran Hamasah “Kriteria Guru Yang Baik Menurut Imam Al-Ghazali”, Blog
Yayasan Quran Hamasah. http://www.sebulanhafidzquran.com/2016/10/kriteria-guru-yang-baik-
menurut-imam-al.html, (18 September 2017).
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tempat yang jauh, segala sarana yang mendukung pengajaran harus diberi
dengan dana yang besar, serta faktor-faktor lainnya harus diupayakan dengan
dana yang tidak sedikit, maka akan sulit dilakukan kegiatan pengajaran
apabila gurunya tidak diberikan imbalan kesejahteraan yang memadai.14
Adapun guru yang dikatakan ikhlas mengajar karena Allah menurut
al-Ghazali antara lain:
a) Seorang guru senantiasa mendasarkan dan meluruskan niatnya
semata-mata untuk mendekatkan diri kepada Allah dan mencari
keridhaan-Nya
b) menyadari akan kewajiban bagi setiap orang beriman untuk berilmu
dan beramal dengan tulus
c) Mengikuti jejak Rasulullah saw, dalam hal ini tidak meminta upah
dan tidak juga ucapan terimakasih
d) Tidak berorientasi pada urusan duniawi, tapi melihat tujuan jangka
panjang, yakni untuk memperoleh kebahagiaan di akhirat kelak
dengan beramal sholeh tersebut
e) Senantiasa menjaga adab dan tugasnya sebagai guru
f) Tidak merasa terbebani dengan tugas-tugasnya yang begitu banyak
karena ia senantiasa membawa hatinya dalam mengajar dan merasa
nyaman dengan pekerjaannya
g) Bersikap menerima
14Yayasan Quran Hamasah “Kriteria Guru Yang Baik Menurut Imam Al-Ghazali”, Blog
Yayasan Quran Hamasah.  http://www.sebulanhafidzquran.com/2016/10/kriteria-guru-yang-baik-
menurut-imam-al.html, (18 September 2017).
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h) Senantiasa bersyukur atas nikmat dan karunia yang diperoleh dari
Allah swt dan senantiasa bersabar atas segala cobaan
i) Terus belajar dan mengkaji ilmu
j) Bisa menjadi teladan bagi para muridnya15
7) Pengarah dan Penyuluh
Seorang guru yang baik hendaknya berfungsi juga sebagai pengarah
dan penyuluh yang jujur dan benar di hadapan murid-muridnya. Ia tidak
boleh membiarkan muridnya mempelajari pelajaran yang lebih tinggi
sebelum menguasai pelajaran yang sebelumnya. Ia juga tidak boleh
membiarkan waktu berlalu tanpa peringatan kepada muridnya bahwa tujuan
pengajaran itu adalah mendekatkan diri kepada Allah SWT,. Dan bukan
untuk mengejar pangkat, status dan hal-hal yang bersifat keduniaan. Seorang
guru tidak boleh tenggelam dalam persaingan, perselisihan dan pertengkaran
dengan sesama guru lainnya.16
Guru sebagai pengarah dan penyuluh yang dimaksud oleh al-Ghazali
dalam buku konsep pemikiran al-Ghazali tentang Pendidikan oleh Abu
Muhammad Iqbal ialah guru yang tidak meninggalkan nasehat. Contoh
melarang murid mempelajari sesuatu ilmu sebelum pada tingkatannya. Guru
menjelaskan akan pentingnya tujuan dari menuntut ilmu yaitu hanya untuk
mendekatkan diri kepada Allah swt. Dalam artian, guru tidak
menyembunyikan ilmu yang dimiliki, ia harus sungguh-sungguh tampil
15Abu Muhammad Iqbal, Konsep Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan, h. 126.
16Yayasan Quran Hamasah “Kriteria Guru Yang Baik Menurut Imam Al-Ghazali”, Blog
Yayasan Quran Hamasah. http://www.sebulanhafidzquran.com/2016/10/kriteria-guru-yang-baik-
menurut-imam-al.html, (18 September 2017).
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sebagai penasehat, pembimbing para pelajarnya ketika pelajar itu
membutuhkannya. 17
8) Simpatik dalam mengajar
Dalam kegiatan mengajar seorang guru hendaknya menggunakan cara
yang simpatik, halus dan tidak menggunakan kekerasan, cacian, makian dan
sebagainya. Dalam hubungan ini seorang guru hendaknya jangan
mengekspose atau menyebarluaskan kesalahan muridnya di depan umum,
karena cara itu dapat menyebabkan anak murid yang memiliki jiwa yang
keras, menentang, membangkang dan memusuhi gurunya. Dan jika keadaan
ini terjadi dapat menimbulkan situasi yang tidak mendukung bagi
terlaksananya pengajaran yang baik.18
9) Menjadi Teladan
Pemikiran Al-Ghazali dalam kitabnya juga menyebutkan bahwa
seorang guru hendaknya mengamalkan dengan ilmunya dan perkataannya
tidak mendustakan perbuatannya oleh sebab itu guru menjadi teladan bagi
murid-muridnya.19
Seorang guru yang baik juga harus memiliki prinsip mengakui adanya
perbedaan potensi yang dimiliki murid secara individual dan
memperlakukannya sesuai dengan tingkat perbedaan yang dimiliki muridnya
itu. Dalam hubungan ini, al-Ghazali menasehatkan agar guru membatasi diri
17Abu Muhammad Iqbal, Konsep Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan, .h. 133.
18Yayasan Quran Hamasah “Kriteria Guru Yang Baik Menurut Imam Al-Ghazali”, Blog
Yayasan Quran Hamasah.  http://www.sebulanhafidzquran.com/2016/10/kriteria-guru-yang-baik-
menurut-imam-al.html, (18 September 2017).
19Nafiul Huda, “Kompetensi Kepribadian Guru Menurut Al-Ghazali” Skripsi (Semarang;
Jurusan Pendidikan Agama Islam di Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang,  2015).
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dalam mengajar sesuai dengan batas kemampuan pemahaman muridnya, dan
ia sepantasnya tidak memberikan pelajaran yang tidak dapat dijangkau oleh
akal muridnya, karena hal itu dapat menimbulkan rasa antipati atau merusak
akal muridnya.
Seorang guru yang baik juga harus tampil sebagai teladan atau
panutan yang baik di hadapan murid-muridnya. Dalam hubungan ini seorang
guru harus bersikap toleran dan mau menghargai keahlian orang lain.
Seorang guru hendaknya tidak mencela ilmu-ilmu yang bukan keahliannnya
atau spesialisasinya. Kebiasaan seorang guru yang mencela guru ilmu fiqih
dan guru ilmu fiqih mencela guru hadis dan tafsir, adalah guru yang tidak
baik.20
10) Memahami Kemampuan Muridnya
Memperlakukan murid sesuai dengan kesanggupannya yaitu
memberikan pengetahuan sesuai pemahaman otak murid atau kadar
pemahamannya. Pada murid boleh dikembangkan suatu ilmu apapun secara
mendalam asalkan tingkat pemahaman sudah sampai padanya. Lebih lanjut,
kembangkanlah semua pengetahuan kepada murid secara mendalam, apabila
telah diketahui bahwa mereka telah dapat memahaminya sendiri. Berikanlah
mereka menurut ukuran akalnya dan timbanglah mereka berdasarkan
pemahamannya sehingga akan mendatangkan keselamatan dan juga
kemanfaatan. Jika sebaliknya, maka pertentangan atau salah pengertian.21
20Yayasan Quran Hamasah “Kriteria Guru Yang Baik Menurut Imam Al-Ghazali”, Blog
Yayasan Quran Hamasah.  http://www.sebulanhafidzquran.com/2016/10/kriteria-guru-yang-baik-
menurut-imam-al.html, (18 September 2017).
21Abu Muhammad Iqbal, Konsep Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan, .h. 133-134.
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11) Sesuai Kata dan Perbuatannya
Seorang guru yang baik adalah guru yang berpegang teguh kepada
prinsip yang diucapkannya, serta berupaya untuk merealisasikannya
sedemikian rupa. Dalam hubungan ini al-Ghazali mengingatkan agar seorang
guru jangan sekali-kali melakukan perbuatan yang bertentangan dengan
prinsip yang dikemukakannya. Sebaliknya jika hal itu dilakukan akan
menyebabkan seorang guru kehilangan wibawanya. Ia akan menjadi sasaran
penghinaan dan ejekan yang pada gilirannya akan menyebabkan ia
kehilangan kemampuan dalam mengatur murid-muridnya. Ia tidak akan
mampu lagi mengarahkan atau memberi petunjuk kepada murid-muridnya.22
Seorang guru harus mengamalkan ilmunya, yaitu perbuatannya harus
mencerminkan terhadap perkataannya bahkan ilmu yang dimiliki. Dalam hal
ini orang berilmu lebih berdosa atas perbuatan maksiat daripada orang yang
bodoh, karena mereka akan menyesatkan banyak orang yang telah
mengikutinya.23
b. Implementasi Kriteria Guru Yang Baik Menurut al-Ghazali di SMA
Negeri 1 Sajoanging
Data yang peneliti peroleh di lapangan mengenai Implementasi
Kriteria Guru yang Baik Menurut Imam Al-Ghazali di SMA Negeri 1
Sajoanging melalui observasi, wawancara dan dokumentasi, peneliti
jabarkan pada deskripsi data. Adapun data yang peneliti peroleh melalui
22Yayasan Quran Hamasah “Kriteria Guru Yang Baik Menurut Imam Al-Ghazali”, Blog
Yayasan Quran Hamasah. http://www.sebulanhafidzquran.com/2016/10/kriteria-guru-yang-baik-
menurut-imam-al.html, (18 September 2017).
23Abu Muhammad Iqbal, Konsep Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan, .h. 134.
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observasi merupakan data utama atau yang paling terpercaya menurut
peneliti, karena peneliti beranggapan bahwa untuk melihat kriteria seorang
guru yang sebenarnya, harus dengan melalui pengamatan secara langsung
ketika guru sedang memberikan pembelajaran kepada peserta didik. Adapun
data yang peneliti peroleh melalui wawancara langsung kepada guru dan
dokumentasi berupa gambar, daftar guru, daftar siswa, struktur organisasi,
dll, merupakan data pendukung untuk memperkuat data yang diperoleh
peneliti melalui observasi.
Begitu banyak kriteria guru yang baik yang telah dikemukakan oleh
Imam Al-Ghazali, namun dalam penelitian ini, peneliti membatasi kedalam 5
kriteria guru yang baik menurut Al-Ghazali yang dijadikan sebagai rujukan
dalam penelitian ini untuk melihat implementasinya di SMA Negeri 1
Sajoanging. Adapun 5 kriteria guru yang dimaksud yaitu: 1) Beriman dan
Bertaqwa, 2) Baik Akhlaknya, 3) Profesional dalam Mengajar, 4) Ikhlas
Mengajar Karena Allah, 5) Menjadi Teladan. Hal ini dikarenakan peneliti
menganggap kelima kriteria guru yang baik diatas dapat mewakili dari
sebelas kriteria guru yang baik yang telah dijelaskan. Serta alasan kedua
peneliti membatasi kedalam 5 kriteria saja dikarenakan keterbatasan biaya,
tenaga dan waktu yang dimiliki oleh peneliti dalam melakukan peneltian.
1) Beriman dan bertakwa
Data yang peneliti peroleh di SMA Negeri 1 Sajoanging melalui
observasi pada hari Senin tanggal 6 Maret 2017 sampai dengan senin 20
Maret 2017 yang diteliti setiap pukul 10 pagi WITA, guru yang mengajar
pada kelas X, XI maupun XII memberikan gambaran bahwa sebagian besar
20
guru di SMA Negeri 1 Sajoanging belum terkategori beriman dan bertaqwa.
Imam Al-Ghazali mengatakan ”Dan ia (pendidik) berhati-hati pula mendidik
dirinya sendiri, dengan membiasakan sedikit makan sedikit berkata-kata
dan sedikit tidur serta membanyakkan sembahyang (shalat, berdoa),
sedekah dan puasa”.
Peneliti mengamati bahwa sebagian besar guru di SMA Negeri 1
sajoanging belum melaksanakan shalat dhuhur dengan tepat waktu. Hal ini
selaras dengan hasil wawancara peneliti kepada beberapa guru SMA
Negeri 1 Sajoanging yang salah satunya bernama  Ibu Harnida, S.Pd.,
beliau mengatakan bahwa salah satu kendala sehingga sebagian besar guru
di SMA Negeri 1 Sajoanging belum melaksanakan shalat dhuhur dengan
tepat waktu dikarenakan jadwal mengajar yang bertepatan dengan jadwal
shalat dhuhur, beliau juga mengatakan bahwa siswa di SMA Negeri 1
Sajoanging ketika guru tidak berada di dalam ruangan atau kelas, siswa
tersebut berkeliaran, baik di dalam kelas, maupun di luar kelas, sehingga
guru memilih untuk menyelesaikan jadwal mengajarnya lalu kemudian
melaksanakan shalat dhuhur.24
Imam al-Ghazali mengemukakan pendidik hendaknya
memperbanyak sembahyang. Maka peneliti beranggapan bahwa sebelum
memperbanyak shalat dalam hal ini shalat sunnah, maka terlebih dahulu
shalat wajib hendaknya dilaksanakan dengan tepat waktu. Sehingga guru
dapat dikatakan beriman dan bertaqwa menurut al-Ghazali, salah satunya
adalah guru yang mendirikan shalat lima waktu dengan tepat waktu.
24Harnida (29 tahun), Guru SMA Negeri 1 Sajoanging, Wawancara, Makassar, 8 Maret 2017.
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2) Berakhlak Mulia
Imam al-Ghazali mengemukakan bahwa guru yang berakhlak mulia
adalah guru yang 1) Jujur dan teladan bagi muridnya, 2) Jauh dari sifat
marah.
Dari penjelasan di atas, maka adapun sub komponen yang dapat
diamati oleh peneliti untuk menetapkan seorang guru dapat dikatakan guru
yang berakhlak mulia menurut Imam al-Ghazali antara lain:
a) Pendidik sabar dalam menghadapi peserta didik yang
memiliki karakter belajar yang berbeda-beda
Data yang peneliti peroleh di SMA Negeri 1 Sajoanging
melalui observasi pada hari Senin tanggal 6 Maret 2017 sampai
dengan senin 20 Maret 2017 yang diteliti setiap pukul 10 pagi WITA,
guru yang mengajar pada kelas X, XI maupun XII memberikan
gambaran bahwa semua guru di SMAN 1 Sajoanging sabar dalam
menghadapi peserta didik yang memiliki karakter belajar yang
berbeda-beda. Hal ini peneliti yang mengamati langsung di lapangan
dengan melihat guru yang sabar dalam menghadapi seluruh siswanya.
b) Pendidik mengajar serta mendidik peserta didik secara merata
tanpa mengabaikan salah satu peserta didik yang lain
Data yang peneliti peroleh di SMA Negeri 1 Sajoanging
melalui observasi pada hari Senin tanggal 6 Maret 2017 sampai
dengan senin 20 Maret 2017 yang diteliti setiap pukul 10 pagi WITA,
guru yang mengajar pada kelas X, XI maupun XII memberikan
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gambaran bahwa semua guru di SMAN 1 Sajoanging mengajar serta
mendidik peserta didik secara merata tanpa mengabaikan salah satu
peserta didik yang lain. Hal ini peneliti yang mengamati langsung
bahwa semua guru di SMAN 1 Sajoanging ketika mengajar, mereka
tidak hanya memberikan perhatiannya kepada siswa yang memiliki
kemampuan di atas rata-rata dalam hal ini siswa yang cerdas,
melainkan semua guru di SMA Negeri 1 Sajoanging juga memberikan
perhatiannya kepada siswa yang memiliki tingkat pemahaman di
bawah rata-rata dalam hal ini siswa yang lambat dalam memahami
materi yang di sampaikan oleh guru.
c) Pendidik memberikan arahan kepada peserta didik yang
nakal tanpa marah kepada peserta didik
Data yang peneliti peroleh di SMA Negeri 1 Sajoanging
melalui observasi pada hari Senin tanggal 6 Maret 2017 sampai
dengan senin 20 Maret 2017 yang diteliti setiap pukul 10 pagi WITA,
guru yang mengajar pada kelas X, XI maupun XII memberikan
gambaran bahwa hampir semua guru di SMAN 1 Sajoanging
memberikan arahan kepada peserta didik yang nakal tanpa marah
kepada peserta didik. Hal ini peneliti yang mengamati langsung di
lapangan bahwa sebagian besar guru di SMA Negeri 1 Sajoanging
memberikan nasihat ataupun bimbingan kepada siswa yang tidak
mengikuti tata tertib sekolah tanpa marah kepada peserta didik,
walaupun sebagian kecil masih terdapat guru yang masih memberikan
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nasihat dan bimbingan kepada siswa yang nakal dengan nada suara
yang tinggi atau dengan kata lain memarahi siswa.
d) Pendidik menjadi contoh terhadap peserta didik mulai dari
cara berpakaian hingga kepada tutur bahasa yang baik
Data yang peneliti peroleh di SMA Negeri 1 Sajoanging
melalui observasi pada hari Senin tanggal 6 Maret 2017 sampai
dengan senin 20 Maret 2017 yang diteliti setiap pukul 10 pagi WITA,
guru yang mengajar pada kelas X, XI maupun XII memberikan
gambaran bahwa hampir semua guru di SMAN 1 Sajoanging menjadi
contoh terhadap peserta didik mulai dari cara berpakaian hingga
kepada tutur bahasa yang baik. Hal ini peneliti yang mengamati
langsung di lapangan bahwa sebagian besar guru di SMA Negeri 1
Sajoanging berpakaian rapi, berambut rapi bagi guru laki-laki dan
mengenakan jilbab yang rapi bagi guru perempuan, memiliki tutur
bahasa yang baik. Hal ini dapat menjadi contoh bagi siswa di SMA
Negeri 1 Sajoanging.
Dari seluruh penjelasan sub komponen di atas,  maka dapat
disimpulkan bahwa hampir semua  guru di SMAN 1 Sajoanging berakhlak
mulia sesuai dengan pemikiran Imam Al-Ghazali.
3) Profesional dalam Mengajar
Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Imam Al-Ghazali
tentang kriteria guru yang baik, salah satunya ialah profesional dalam
mengajar. Al-Ghazali menjelaskan bahwasanya sosok guru professional
yang ideal yaitu guru yang mempunyai akal cerdas, mempunyai fisik yang
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kuat, dan guru yang dapat memahami perbedaan potensi pada setiap
peserta didiknya.
Dari penjelasan di atas, maka adapun sub komponen yang dapat
diamati oleh peneliti untuk menetapkan seorang guru dapat dikatakan guru
yang professional dalam mengajar menurut Imam Al-Ghazali antara lain:
a) Guru yang Cerdas
Data yang peneliti peroleh di SMA Negeri 1 Sajoanging
melalui observasi pada hari Senin tanggal 6 Maret 2017 sampai
dengan senin 20 Maret 2017 yang diteliti setiap pukul 10 pagi WITA,
guru yang mengajar pada kelas X, XI maupun XII memberikan
gambaran bahwa semua guru di SMAN 1 Sajoanging cerdas. Hal ini
peneliti yang mengamati langsung di lapangan bahwa semua guru di
SMAN 1 Sajoanging menyiapkan bahan ajar berupa RPP/buku
paket/alat bantu/peraga yang dapat menunjang kegiatan pembelajaran,
semua guru di SMAN 1 Sajoanging juga menjelaskan materi
tambahan yang memiliki manfaat bagi peserta didik. Guru di SMAN 1
Sajoanging juga menggunakan metode yang bervariasi sesuai materi
yang diajarkan dimana guru menjelaskan materi dengan melihat poin-
poin penting dalam materi kemudian menjelaskannya secara detail
tanpa melihat konsep yang kemudian menyilakan peserta didik untuk
bertanya.
b) Guru yang Memiliki Fisik yang Kuat
Data yang peneliti peroleh di SMA Negeri 1 Sajoanging
melalui observasi pada hari Senin tanggal 6 Maret 2017 sampai
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dengan senin 20 Maret 2017 yang diteliti setiap pukul 10 pagi WITA,
guru yang mengajar pada kelas X, XI maupun XII memberikan
gambaran bahwa semua guru di SMAN 1 Sajoanging memiliki fisik
yang kuat. Hal ini peneliti yang mengamati langsung di lapangan
bahwa semua guru di SMAN 1 Sajoanging menjelaskan materi dengan
energik tanpa pernah mengeluh soal kondisi fisik yang ia alami
terkecuali terkena gejala penyakit pada umunya yang dialami oleh
manusia. Namun demikian semua guru tidak memiliki penyakit yang
menular yang berbahaya baik yang dapat membahayakan guru itu
sendiri maupun siswa sehingga proses belajar mengajar di kelas
berlangsung dengan baik dikarenakan semua guru di SMAN 1
Sajoanging dalam kondisi fisik yang sehat dan baik. Guru di SMA
Negeri 1 Sajoanging juga menjelaskan materi yang diajarkan
menggunakan bahasa Indonesia yang yang mudah dipahami sesuai
dengan tingkatan usia siswa yang dihadapi di dalam kelas. Sehingga
siswa mudah memahami materi yang disampaikan oleh guru.
Dari kedua penjelasan sub komponen di atas,  maka dapat
disimpulkan bahwa semua  guru di SMAN 1 Sajoanging professional
dalam mengajar sesuai dengan pemikiran Imam Al-Ghazali.
4) Ikhlas Mengajar Karena Allah
Imam Al-Ghazali mengatakan bahwa seorang guru yang ikhlas
ialah guru yang menyadari akan kewajiban bagi setiap orang beriman untuk
berilmu dan beramal dengan tulus, guru yang senantiasa menjaga adab dan
tugasnya sebagai guru, guru yang tidak merasa terbebani dengan tugas-
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tugasnya yang begitu banyak karena ia senantiasa membawa hatinya dalam
mengajar dan merasa nyaman dengan pekerjaannya, guru yang bersikap
menerima, guru yang senantiasa bersyukur atas nikmat dan karunia yang
diperoleh dari Allah swt dan senantiasa bersabar atas segala cobaan, serta
guru yang terus belajar dan mengkaji ilmu
Dari penjelasan di atas, maka adapun sub komponen yang dapat
diamati oleh peneliti untuk menetapkan seorang guru dapat dikatakan guru
yang ikhlas mengajar karena Allah menurut Imam Al-Ghazali antara lain:
a) Pendidik menyadari akan kewajiban bagi setiap orang
beriman untuk berilmu dan beramal dengan tulus
Data yang peneliti peroleh di SMA Negeri 1 Sajoanging
melalui observasi pada hari Senin tanggal 6 Maret 2017 sampai
dengan senin 20 Maret 2017 yang diteliti setiap pukul 10 pagi WITA,
guru yang mengajar pada kelas X, XI maupun XII memberikan
gambaran bahwa semua guru di SMAN 1 Sajoanging menyadari akan
kewajiban bagi setiap orang beriman untuk berilmu dan beramal
dengan tulus. Hal ini peneliti yang mengamati langsung di lapangan
bahwa semua guru di SMAN 1 Sajoanging senantiasa menganjurkan
peserta didik untuk terus menuntut ilmu, baik ilmu yang disampaikan
di sekolah maupun ilmu yang bermanfaat lainnya yang tidak
dijelaskan di ruang lingkup sekolah.
b) Pendidik senantiasa menjaga adab dan tugasnya sebagai guru
Data yang peneliti peroleh di SMA Negeri 1 Sajoanging
melalui observasi pada hari Senin tanggal 6 Maret 2017 sampai
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dengan senin 20 Maret 2017 yang diteliti setiap pukul 10 pagi WITA,
guru yang mengajar pada kelas X, XI maupun XII memberikan
gambaran bahwa semua guru di SMAN 1 Sajoanging senantiasa
menjaga adab dan tugasnya sebagai guru. Hal ini peneliti yang
mengamati langsung di lapangan bahwa semua guru yang diamati
senantiasa berpenampilan rapi dan senantiasa menganjurkan kepada
siswa untuk selalu berpakaian rapi.
c) Pendidik tidak merasa terbebani dengan tugas-tugasnya dan
merasa nyaman dengan pekerjaannya
Data yang peneliti peroleh di SMA Negeri 1 Sajoanging
melalui observasi pada hari Senin tanggal 6 Maret 2017 sampai
dengan senin 20 Maret 2017 yang diteliti setiap pukul 10 pagi WITA,
guru yang mengajar pada kelas X, XI maupun XII memberikan
gambaran bahwa semua guru di SMAN 1 Sajoanging tidak merasa
terbebani dengan tugas-tugasnya yang begitu banyak dan merasa
nyaman dengan pekerjaannya. Hal ini peneliti yang mengamati
langsung di lapangan bahwa semua guru yang diamati oleh peneliti
dalam memberikan materi pembelajaran, guru tidak pernah mengeluh
terhadap siswa yang memiliki karakter yang berbeda-beda, melainkan
guru menyampaikan materi dengan penuh semangat dan keikhlasan.
d) Pendidik bersikap menerima
Data yang peneliti peroleh di SMA Negeri 1 Sajoanging
melalui observasi pada hari Senin tanggal 6 Maret 2017 sampai
dengan senin 20 Maret 2017 yang diteliti setiap pukul 10 pagi WITA,
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guru yang mengajar pada kelas X, XI maupun XII memberikan
gambaran bahwa semua guru di SMAN 1 Sajoanging bersikap
menerima terhadap siswanya. Hal ini peneliti yang mengamati
langsung di lapangan bahwa semua guru yang diamati oleh peneliti,
senantiasa menerima pendapat atau argumen dari siswa pada saat
proses pembelajaran, baik argumen saat proses diskusi maupun
argumen pada saat guru menyilakan siswa untuk berpendapat tentang
materi yang dibahas.
e) Pendidik bersabar atas segala cobaan
Data yang peneliti peroleh di SMA Negeri 1 Sajoanging
melalui observasi pada hari Senin tanggal 6 Maret 2017 sampai
dengan senin 20 Maret 2017 yang diteliti setiap pukul 10 pagi WITA,
guru yang mengajar pada kelas X, XI maupun XII memberikan
gambaran bahwa hampir semua guru di SMAN 1 Sajoanging bersabar
atas segala cobaan. Hal ini peneliti yang mengamati langsung di
lapangan bahwa sebagian besar guru yang diamati oleh peneliti
senantiasa bersabar dalam menghadapi siswa yang memiliki karakter
yang berbeda-beda.
f) Pendidik melakukan apa yang diucapkan
Data yang peneliti peroleh di SMA Negeri 1 Sajoanging
melalui wawancara pada hari Senin tanggal 6 Maret 2017 sampai
dengan senin 20 Maret 2017 yang diteliti setiap pukul 10 pagi WITA,
guru yang mengajar pada kelas X, XI maupun XII memberikan
gambaran bahwa hampir semua guru di SMAN 1 Sajoanging
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melakukan apa yang telah mereka ucapkan, dalam hal ini antara
perkataannya dan perbuatannya sesuai. Hal ini peneliti yang
mewawancarai langsung guru di SMA Negeri 1 Sajoanging, salah
satunya bernama bapak Jamaluddin, MJ., S.Ag. selaku guru mata
pelajaran bahasa Arab, beliau mengatakan kepada seluruh siswa yang
diajarnya agar senantiasa menjalankan shalat 5 waktu. “Jika ingin
mengajak seseorang dalam kebaikan, maka terlebih dahulu harus
memperbaiki diri sendiri”, kata beliau. Dengan demikian peneliti
menganggap bahwa yang diucapkan oleh beliau sesuai dengan yang
beliau kerjakan.
Dari seluruh penjelasan sub komponen di atas,  maka dapat
disimpulkan bahwa semua guru di SMAN 1 Sajoanging terkategori ikhlas
mengajar sesuai dengan pemikiran Imam Al-Ghazali.
5) Menjadi Teladan
Supaya selalu diingat dengan penuh kesadaran bahwa anak didik
yang sekian banyak itu senantiasa melihat, memperhatikan dan mengawasi
para pendidiknya, dalam segala hal. Oleh sebab itu pendidik harus menjadi
contoh atau teladan bagi anak didiknya dalam segala hal. Dalam tingkah
laku dan gerak gerik, dalam berbicara dan bercakap-cakap, dalam
berpakaian, dalam kebersihan dan ketertiban serta sopan santunnya.
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Dari penjelasan di atas, maka adapun sub komponen yang dapat
diamati oleh peneliti untuk menetapkan seorang guru dapat dikatakan guru
yang teladan bagi anak didiknya menurut Imam Al-Ghazali antara lain:
a) Pendidik mematuhi tata tertib sekolah
Data yang peneliti peroleh di SMA Negeri 1 Sajoanging
melalui observasi pada hari Senin tanggal 6 Maret 2017 sampai dengan
senin 20 Maret 2017 yang diteliti setiap pukul 10 pagi WITA, guru
yang mengajar pada kelas X, XI maupun XII memberikan gambaran
bahwa semua guru di SMAN 1 Sajoanging mematuhi tata tertib
sekolah. Hal ini peneliti yang mengamati langsung di lapangan semua
guru yang diamati oleh peneliti senantiasa mengajar di dalam kelas
tepat waktu. Dalam hal ini ketika jam pembelajaran berganti, guru
mengakhiri pembelajaran sesuai jadwal yang ditentukan, lalu
kemudian guru mata pelajaran selanjutnya menggantikan sesuai
dengan jadwal yang ada.
b) Pendidik berbicara dan berpakaian dengan baik
Data yang peneliti peroleh di SMA Negeri 1 Sajoanging
melalui observasi pada hari Senin tanggal 6 Maret 2017 sampai dengan
senin 20 Maret 2017 yang diteliti setiap pukul 10 pagi WITA, guru
yang mengajar pada kelas X, XI maupun XII memberikan gambaran
bahwa semua guru di SMAN 1 Sajoanging berbicara dan berpakaian
dengan baik. Hal ini peneliti yang mengamati langsung di lapangan
semua guru yang diamati oleh peneliti senantiasa berpakaian dengan
rapi layaknya seorang pendidik, serta tutur bahasa yang digunakan
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dalam memberikan pembelajaran di dalam kelas menggunakan bahasa
yang sopan dan sesuai dengan tingkat usia yang dihadapi, sehingga
siswa lebih mudah dalam memahami materi yang disampaikan oleh
guru.
c. Kendala Penerapan Kriteria Guru Yang Baik Menurut Al-Ghazali di
SMA Negeri 1 Sajoanging
Mengetahui kriteria guru yang baik menurut Imam Al-Ghazali yang
diperoleh dari berbagai sumber baik berupa buku bacaan maupun dari blog
di internet serta mengetahui implementasi kriteria guru yang baik di SMA
Negeri 1 Sajoanging menurut Imam Al-Ghazali yang diperoleh melalui
pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi,
memberikan pengetahuan kepada peneliti bahwa masih terdapat kendala
penerapan kriteria guru yang baik menurut Imam Al-Ghazali di SMA Negeri
1 Sajoanging.
Adapun kendala penerapan kriteria guru yang baik menurut Imam
Al-Ghazali di SMA Negeri 1 Sajoanging antara lain:
1) Masih terdapatnya jadwal pembelajaran di sekolah yang bertepatan
dengan waktu shalat dhuhur, sehingga sebagian besar guru di SMA
Negeri 1 Sajoanging tidak dapat mendirikan shalat dhuhur dengan
tepat waktu, mengingat alasan utama dari sebagian besar guru yang
mengatakan “jika guru tidak berada di dalam kelas saat waktu
pembelajaran berlangsung, maka siswa akan berkeliaran baik di dalam
maupun di luar kelas”. Memperbanyak shalat dalam hal ini shalat
sunnah merupakan syarat utama sehingga guru dapat dikatakan
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beriman dan bertaqwa menurut Imam Al-Ghazali, sedangkan menurut
peneliti sebelum memperbanyak shalat, maka shalat wajib terlebih
dahulu yang harus diperbaiki dalam hal ini mendirikan shalat wajib
dengan tepat waktu.
2) Fasilitas yang kurang memadai seperti LCD Proyektor yang terbatas,
buku paket, alat peraga yang disediakan oleh sekolah, sehingga
sebagian kecil guru tidak dapat menggunakan metode pembelajaran
yang bervariasi. Menggunakan metode yang bervariasi merupakan
salah satu syarat utama guru dapat dikatakan cerdas. Dan cerdas
merupakan salah satu syarat sehingga guru dapat dikatakan memiliki
kriteria yang baik menurut Imam Al-Ghazali.
3) Masih kurangnya ketersediaan air di SMA Negeri 1 Sajoanging,
sehingga sulit untuk membersihkan diri dari hadas kecil (berwudhu)
sebelum melaksanakan shalat dhuhur di sekolah.
B. Pembahasan
1. Kriteria Guru yang Baik Menurut Imam Al-Ghazali
Dari uraian pada deskripsi data telah disebutkan sebelas kriteria guru
yang baik menurut Imam Al-Ghazali yang kemudian peneliti menjelaskan lima
diantara sebelas kriteria tersebut yang akan dijadikan sebagai rujukan untuk
melihat implementasinya di SMA Negeri 1 Sajoanging. Pada pembahasan,
peneliti lebih merinci penjelasan yang termaktub didalam deskripsi data, agar
lebih mudah untuk dipahami.
Adapun kriteria guru yang baik menurut Imam Al-Ghazali yang dijadikan
sebagai rujukan antara lain:
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a. Beriman dan Bertaqwa
1) Iman Yang Dalam
Seorang guru yang baik adalah guru yang berpegang teguh kepada
prinsip yang diucapkannya, serta berupaya untuk merealisasikannya
sedemikian rupa. Dalam hubungan ini Al-Ghazali mengingatkan agar
seorang guru jangan sekali-kali melakukan perbuatan yang bertentangan
dengan prinsip yang dikemukakannya. Sebaliknya jika hal itu dilakukan
akan menyebabkan seorang guru kehilangan wibawanya. Ia akan menjadi
sasaran penghinaan dan ejekan yang pada gilirannya akan menyebabkan ia
kehilangan kemampuan dalam mengatur murid-muridnya. Ia tidak akan
mampu lagi mengarahkan atau memberi petunjuk kepada murid-
muridnya.25
2) Ibadah
Al-Ghazali menganjurkan kepada para pendidik agar meningkatkan
dan membina kepribadiannya dengan cara mendidik dirinya sendiri:
”Dan ia (pendidik) berhati-hati pula mendidik dirinya sendiri, dengan
membiasakan sedikit makan sedikit berkata-kata dan sedikit tidur
serta membanyakkan sembahyang (shalat, berdoa), sedekah dan
puasa. Lagi pula dalam kehidupannya mensikuti seorang ahli itu,
dijadikannya segala akhlak yang utama, sabar, syukur, tawakkal,
yakni tak keluh kesah (rela dengan apa yang ada), berhati tenang,
25Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam(Cet. 1; Jakarta: PT. RajaGrafindo,
2000)  h. 51.
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berdada lapang, rendah hati, tahu diri, berlaku benar, menepati janji,
menjadi pakaian hidupnya.26
b. Berakhlak Mulia
1) Jujur dan Menjadi Teladan Bagi Muridnya
Kepribadian seseorang pendidik adalah lebih penting daripada ilmu
pengetahuan yang dimilikinya. Karena kepribadian seorang pendidik akan
diteladani dan ditiru oleh anak didiknya, baik secara sengaja maupun tidak
sengaja dan baik secara langsung maupun tidak langsung. Guru harus
menjadi contoh dan teladan, membangkitkan motivasi belajar siswa serta
mendorong dan memberikan motivasi dari belakang. Dalam arti sebagai
seorang guru dituntut melalui perkataan dan perbuatan menjadikan dirinya
pola panutan dan acuan orang-orang yang di pimpinnya. Nabi Muhammad
adalah guru seluruh umat manusia sehingga Allah memberikan sifat yang
mulai bagi Nabi. Dan sifat ini Allah abadikan dalam al-Quran surat al-
Ahzab ayat 21:
 ِﰲ ْﻢُﻜَﻟ َنﺎَﻛ ْﺪَﻘﱠﻟ  َﱠ ا َﺮََﻛذَو َﺮِﺧْﻵا َمْﻮَـﻴْﻟاَو َ ﱠ ا ﻮُﺟْﺮَـﻳ َنﺎَﻛ ﻦَﻤِّﻟ ٌﺔَﻨَﺴَﺣ ٌةَﻮْﺳُأ ِﱠ ا ِلﻮُﺳَر
ًاﲑِﺜَﻛ)٢١(
Terjemahnya :
“Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri tauladan yang
bagimu yaitu bagi orang-orang yang mengharap  (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.”(Q.S.
alAhzab: 21) 27
26Drs. Zainuddin dkk, Seluk-Beluk Pendidikan Al-Ghazali(Cet. 1; Jakarta: Bumi Aksara,
1991) h. 58.
27Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hlm, 420
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Dalam hal ini siswa-siswa di sekolahnya, juga sebagai seorang guru
dituntut harus mampu membangkitkan semangat dan berkreasi pada orang-
orang yang dibimbingnya serta harus mampu mendorong orang orang yang
di asuhnya agar berani berjalan didepan dan sanggup bertanggung jawab.
Guru yang baik adalah guru yang berpegang teguh kepada prinsip yang
diucapkannya, serta berupaya untuk merealisasikannya sedemikian rupa
karena apa yang ia katakan atau di perbuatnya akan di contoh oleh anak
didiknya. Seorang guru jangan sekali kali melakukan perbuatan yang
bertentangan dengan prinsip yang dikemukakannya. Sebaliknya jika hal itu
dilakukan akan menyebabkan seorang guru kehilangan wibawanya. Jika
hal itu tidak ia realisasikan maka ia kehilangan kemampuan dalam
mengatur murid-muridnya. Guru hendaknya mampu mengamalkan
ilmunya, agar ucapannya tidak mendustai perbuatannya. Al-Ghazali
menghendaki agar guru menjadi contoh teladan yang baik bagi murid-
muridnya. Jika kita amati kenyataan masa kini bahwa sistem pendidikan
tidak akan mengalami kerusakan di sekolah-sekolah kita, kecuali jika para
guru tidak melakukan apa yang mereka katakan, sehingga murid-muridnya
tidak mendapatkan seseorang guru pun di antara mereka tokoh teladan dan
ikutan baik yang diteladani sebagai idola mereka.28
Seorang guru yang baik harus tampil sebagai teladan atau panutan
yang baik di hadapan murid-muridnya. Dalam hubungan ini seorang guru
harus bersikap toleran dan mau menghargai keahlian orang lain. Seorang
28Nafiul Huda, “Kompetensi Kepribadian Guru Menurut Al-Ghazali” Skripsi (Semarang;
Jurusan Pendidikan Agama Islam di Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang,  2015).
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guru hendaknya tidak mencela ilmu-ilmu yang bukan keahliannnya atau
spesialisasinya. Kebiasaan seorang guru yang mencela guru ilmu fiqih dan
guru ilmu fiqih mencela guru hadis dan tafsir, adalah guru yang tidak
baik.29
2) Jauh Dari Sifat Marah
Untuk menjadi seorang pendidik yang baik, Imam Al-Ghazali
menetapkan salah satu kriteria yang harus dipenuhi oleh seorang guru yaitu
Dalam kegiatan mengajar seorang guru hendaknya menggunakan cara yang
simpatik, halus dan tidak menggunakan kekerasan, cacian, makian dan
sebagainya. Dalam hubungan ini seorang guru hendaknya jangan
mengekspose atau menyebarluaskan kesalahan muridnya di depan umum,
karena cara itu dapat menyebabkan anak murid yang memiliki jiwa yang
keras, menentang, membangkang dan memusuhi gurunya. Dan jika
keadaan ini terjadi dapat menimbulkan situasi yang tidak mendukung bagi
terlaksananya pengajaran yang baik.30
c. Guru Profesional dalam Mengajar
29Nuramaliyah Ramadhany “Akhlak Guru Menurut Agama Islam”, Blog Nuramaliyah
Ramadhany.  http://nuramaliyahramadhanyamelfadiliam.blogspot.co.id/2017/01/v-
behaviorurldefaultvmlo.html (14 Agustus 2017).
30Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam(Cet. 1; Jakarta: PT. RajaGrafindo,
2000)  h. 97.
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Al-Ghazali menjelaskan bahwasanya sosok guru professional yang
ideal yaitu guru yang mempunyai akal cerdas, mempunyai fisik yang kuat,
dan guru yang dapat memahami perbedaan potensi pada setiap peserta
didiknya.
d. Ikhlas Mengajar Karena Allah
Imam Al-Ghazali mengatakan bahwa seorang guru yang ikhlas ialah
guru yang menyadari akan kewajiban bagi setiap orang beriman untuk berilmu
dan beramal dengan tulus, guru yang senantiasa menjaga adab dan tugasnya
sebagai guru, guru yang tidak merasa terbebani dengan tugas-tugasnya yang
begitu banyak karena ia senantiasa membawa hatinya dalam mengajar dan
merasa nyaman dengan pekerjaannya, guru yang bersikap menerima, guru
yang senantiasa bersyukur atas nikmat dan karunia yang diperoleh dari Allah
swt dan senantiasa bersabar atas segala cobaan.
e. Menjadi Teladan
Siswa sekian banyak senantiasa melihat, memperhatikan dan
mengawasi para pendidiknya, dalam segala hal. Oleh sebab itu pendidik harus
menjadi contoh atau teladan bagi anak didiknya dalam segala hal. Dalam
tingkah laku dan gerak gerik, dalam berbicara dan bercakap-cakap, dalam
berpakaian, dalam kebersihan dan ketertiban serta sopan santunnya.
1. Implementasi Kriteria Guru yang Baik Menurut Imam Al-Ghazali  di
SMA Negeri 1 Sajoanging
a. Beriman dan Bertaqwa
Imam Al-Ghazali mengatakan ”Dan ia (pendidik) berhati-hati pula
mendidik dirinya sendiri, dengan membiasakan sedikit makan sedikit berkata-
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kata dan sedikit tidur serta membanyakkan sembahyang (shalat, berdoa),
sedekah dan puasa”. Peneliti beranggapan bahwa sebelum memperbanyak
shalat dalam hal ini shalat sunnah, maka terlebih dahulu shalat wajib
hendaknya dilaksanakan dengan tepat waktu. Sehingga guru dapat dikatakan
beriman dan bertaqwa menurut Al-Ghazali, salah satunya adalah guru yang
mendirikan shalat lima waktu dengan tepat waktu.
Sebagaimana telah dijelaskan pada deskripsi data bahwa sebagian
besar guru di SMA Negeri 1 Sajoanging belum terkategori beriman dan
bertaqwa. Hal ini dikarenakan sebagian besar guru di SMA Negeri 1
Sajoanging belum melaksanakan shalat dhuhur dengan tepat waktu
dikarenakan alasan tertentu antara lain:
1) Masih kurangnya ketersediaan air di SMA Negeri 1 Sajoanging,
sehingga sulit untuk membersihkan diri dari hadas kecil (berwudhu)
sebelum melaksanakan shalat dhuhur di sekolah.
2) Masih terdapatnya jadwal pembelajaran di sekolah yang bertepatan
dengan waktu shalat dhuhur, sehingga sebagian besar guru di SMA
Negeri 1 Sajoanging tidak dapat mendirikan shalat dhuhur dengan
tepat waktu
3) Siswa (i) di SMA Negeri 1 Sajoanging cenderung berkeliaran di dalam
maupun di luar kelas apabila guru meninggalkan kelas untuk
melaksanakan shalat dhuhur dengan tepat waktu.
b. Berakhlak Mulia
Untuk menjadi seorang pendidik yang baik, Imam Al-Ghazali
menetapkan salah satu kriteria yang harus dipenuhi oleh seorang guru yaitu
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dalam kegiatan mengajar seorang guru hendaknya menggunakan cara yang
simpatik, halus dan tidak menggunakan kekerasan, cacian, makian dan
sebagainya.
Kepribadian seseorang pendidik adalah lebih penting daripada ilmu
pengetahuan yang dimilikinya. Karena kepribadian seorang pendidik akan
diteladani dan ditiru oleh anak didiknya, baik secara sengaja maupun tidak
sengaja dan baik secara langsung maupun tidak langsung. Guru harus menjadi
contoh dan teladan, membangkitkan motivasi belajar siswa serta mendorong
dan memberikan motivasi dari belakang. Dalam arti sebagai seorang guru
dituntut melalui perkataan dan perbuatan menjadikan dirinya pola panutan dan
acuan orang-orang yang di pimpinnya.
Hasil pengamatan peneliti di SMAN 1 Sajoanging menunjukkan
bahwa:
1) Semua guru di SMAN 1 Sajoanging sabar dalam menghadapi peserta
didik yang memiliki karakter belajar yang berbeda-beda
2) Semua guru di SMAN 1 Sajoanging mengajar serta mendidik peserta
didik secara merata tanpa mengabaikan salah satu peserta didik yang
lain
3) Hampir semua guru di SMAN 1 Sajoanging memberikan arahan
kepada peserta didik yang nakal tanpa marah kepada peserta didik
4) Hampir semua guru di SMAN 1 Sajoanging menjadi contoh terhadap
peserta didik mulai dari cara berpakaian hingga kepada tutur bahasa
yang baik
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Sebagaimana yang telah dijelaskan mengenai pemikiran Imam Al-
Ghazali tentang guru harus berakhlak mulia, serta hasil observasi peneliti di
SMA Negeri 1 Sajoanging dapat disimpulkan bahwa hampir semua  guru di
SMAN 1 Sajoanging berakhlak mulia sesuai dengan pemikiran Imam Al-
Ghazali.
c. Guru Profesional dalam Mengajar
Al-Ghazali menjelaskan bahwasanya sosok guru professional yang
ideal yaitu guru yang mempunyai akal cerdas, mempunyai fisik yang kuat,
dan guru yang dapat memahami perbedaan potensi pada setiap peserta
didiknya.
Hasil pengamatan peneliti di SMAN 1 Sajoanging menunjukkan
bahwa:
1) Semua guru di SMAN 1 Sajoanging terkategori cerdas
2) Semua guru di SMAN 1 Sajoanging memberikan pembelajaran di
kelas dalam kondisi fisik yang sehat dan baik. Dalam hal ini memiliki
fisik yang kuat
Sebagaimana yang telah dijelaskan mengenai pemikiran Imam Al-
Ghazali tentang guru harus profesional dalam mengajar, serta hasil observasi
peneliti di SMA Negeri 1 Sajoanging dapat disimpulkan bahwa semua guru
di SMAN 1 Sajoanging profesional dalam mengajar sesuai dengan pemikiran
Imam Al-Ghazali.
d. Ikhlas Mengajar Karena Allah
Imam Al-Ghazali mengatakan bahwa seorang guru yang ikhlas ialah
guru yang menyadari akan kewajiban bagi setiap orang beriman untuk
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berilmu dan beramal dengan tulus, guru yang senantiasa menjaga adab dan
tugasnya sebagai guru, guru yang tidak merasa terbebani dengan tugas-
tugasnya yang begitu banyak karena ia senantiasa membawa hatinya dalam
mengajar dan merasa nyaman dengan pekerjaannya, guru yang bersikap
menerima, guru yang senantiasa bersyukur atas nikmat dan karunia yang
diperoleh dari Allah swt dan senantiasa bersabar atas segala cobaan.
Hasil pengamatan peneliti di SMAN 1 Sajoanging menunjukkan
bahwa:
1) Semua guru di SMAN 1 Sajoanging menyadari akan kewajiban bagi
setiap orang beriman untuk berilmu dan beramal dengan tulus
2) Semua guru di SMAN 1 Sajoanging senantiasa menjaga adab dan
tugasnya sebagai guru
3) Semua guru di SMAN 1 Sajoanging tidak merasa terbebani dengan
tugas-tugasnya dan merasa nyaman dengan pekerjaannya
4) Semua guru di SMAN 1 Sajoanging bersikap menerima, dalam artian
guru senantiasa menerima pendapat atau argumen dari siswa pada saat
proses pembelajaran, baik argumen saat proses diskusi maupun
argumen pada saat guru menyilakan siswa untuk berpendapat tentang
materi yang dibahas.
5) Hampir semua guru di SMAN 1 Sajoanging senantiasa bersabar atas
segala cobaan, dalam artian guru bersabar dalam menghadapi siswa
yang memiliki karakter yang berbeda-beda.
6) Hampir semua guru di SMAN 1 Sajoanging melakukan apa yang
diucapkan
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Sebagaimana yang telah dijelaskan mengenai pemikiran Imam Al-
Ghazali tentang guru harus ikhlas mengajar karena Allah, serta hasil observasi
peneliti di SMA Negeri 1 Sajoanging dapat disimpulkan bahwa semua guru
di SMAN 1 Sajoanging ikhlas dalam mengajar sesuai dengan pemikiran Imam
Al-Ghazali.
e. Menjadi Teladan bagi Siswa
Imam Al-Ghazali mengatakan pendidik harus menjadi contoh atau
teladan bagi anak didiknya dalam segala hal. Dalam tingkah laku dan gerak
gerik, dalam berbicara dan bercakap-cakap, dalam berpakaian, dalam
kebersihan dan ketertiban serta sopan santunnya.
Hasil pengamatan peneliti di SMAN 1 Sajoanging menunjukkan
bahwa:
1) Semua guru di SMAN 1 Sajoanging mematuhi tata tertib sekolah
2) Semua guru di SMAN 1 Sajoanging berbicara dan berpakaian dengan
baik
Sebagaimana yang telah dijelaskan mengenai pemikiran Imam Al-
Ghazali tentang guru harus menjadi teladan bagi siswa, serta hasil observasi
peneliti di SMA Negeri 1 Sajoanging dapat disimpulkan bahwa semua guru
di SMAN 1 Sajoanging menjadi teladan bagi para muridnya sesuai dengan
pemikiran Imam Al-Ghazali.
2. Kendala Penerapan Kriteria Guru Yang Baik Menurut Al-Ghazali di
SMA Negeri 1 Sajoanging
Kendala penerapan kriteria guru yang baik menurut Imam Al-Ghazali di
SMA Negeri 1 Sajoanging antara lain :
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a. Masih terdapatnya jadwal pembelajaran di sekolah yang bertepatan dengan
waktu shalat dhuhur, sehingga sebagian besar guru di SMA Negeri 1
Sajoanging tidak dapat mendirikan shalat dhuhur dengan tepat waktu,
mengingat alasan utama dari sebagian besar guru yang mengatakan “jika
guru tidak berada di dalam kelas saat waktu pembelajaran berlangsung,
maka siswa akan berkeliaran baik di dalam maupun di luar kelas”.
Memperbanyak shalat dalam hal ini shalat sunnah merupakan syarat utama
sehingga guru dapat dikatakan beriman dan bertaqwa menurut Imam Al-
Ghazali, sedangkan menurut peneliti sebelum memperbanyak shalat, maka
shalat wajib terlebih dahulu yang harus diperbaiki dalam hal ini mendirikan
shalat wajib dengan tepat waktu.
b. Fasilitas yang kurang memadai seperti LCD Proyektor yang terbatas, buku
paket, alat peraga yang disediakan oleh sekolah, sehingga sebagian kecil
guru tidak dapat menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi.
Menggunakan metode yang bervariasi merupakan salah satu syarat utama
guru dapat dikatakan cerdas. Dan cerdas merupakan salah satu syarat
sehingga guru dapat dikatakan memiliki kriteria yang baik menurut Imam
Al-Ghazali.
Masih kurangnya ketersediaan air di SMA Negeri 1 Sajoanging, sehingga
sulit untuk membersihkan diri dari hadas kecil (berwudhu) sebelum




Skripsi yang berjudul Implementasi Kriteria Guru Yang Baik Menurut Al-
Ghazali di SMA Negeri 1 Sajoanging Kabupaten Wajo. Imam Al-Ghazali
berpendapat bahwa guru yang dapat diserahi tugas mendidik adalah guru yang selain
cerdas dan sempurna akalnya, juga guru yang baik akhlaknya dan kuat fisiknya
Dengan kesempurnaan akal ia dapat memiliki berbagai ilmu pengetahuan secara
mendalam, dan dengan akhlaknya yang baik ia dapat menjadi contoh dan teladan
bagi para muridnya, dan dengan kuat fisiknya ia dapat melaksanakan tugas
mengajar, mendidik dan mengarahkan anak-anak muridnya.
Adapun kriteria guru yang baik menurut Imam Al-Ghazali yang dipilih oleh
peneliti untuk dijadikan sebagai komponen atau rujukan dalam melihat
implementasinnya di SMA Negeri 1 Sajoanging antara lain :
1. Guru harus beriman dan bertaqwa
2. Guru harus berakhlak mulia
3. Guru harus profesional dalam mengajar
4. Guru harus ikhlas mengajar karena Allah swt
5. Guru harus menjadi teladan bagi para siswanya
Berdasarkan hasil analisis peneliti, data yang dikumpulkan melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi mengenai kriteria guru yang baik menurut Imam Al-
Ghazali dapat dikemukakan kesimpulan terkait implementasinya di SMA Negeri 1
Sajoanging antara lain:
21. Sebagian besar guru di SMA Negeri 1 Sajoanging belum terkategori
beriman dan bertaqwa.
2. Hampir semua  guru di SMAN 1 Sajoanging berakhlak mulia
3. Semua guru di SMAN 1 Sajoanging profesional dalam mengajar
4. Semua guru di SMAN 1 ikhlas mengajar karena Allah swt
5. Semua guru di SMAN 1 Sajoanging menjadi teladan bagi para siswanya
Adapun kendala penerapan kriteria guru yang baik di SMA Negeri 1
Sajoanging Kabupaten Wajo, telah dijelaskan pada Bab 4 yang dapat disimpulkan
sebagai berikut:
1. Masih terdapatnya jadwal pembelajaran di sekolah yang bertepatan
dengan waktu shalat dhuhur
2. Masih kurangnya ketersediaan air di SMA Negeri 1 Sajoanging
3. Fasilitas yang kurang memadai seperti LCD Proyektor yang terbatas,
buku paket, alat peraga yang disediakan oleh sekolah
Dengan mengetahui pemikiran Al-Ghazali mengenai implementasi kriteria
guru yang baik melalui sumber bacaan berupa buku maupun blog-blog di internet
serta impelementasinya di SMA Negeri 1 Sajoanging Kabupaten Wajo yang
diketahui melalui proses pengumplan data berupa observasi, wawancara dan
dokumentasi, maka secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa hampir semua
guru di SMAN 1 Sajoanging memiliki kriteria yang baik menurut Imam Al-Ghazali.
B. Implikasi Penelitian
Sebagai suatu penelitian yang telah dilakukan di lingkungan pendidikan
maka kesimpulan yang ditarik tentu mempunyai implikasi dalam bidang pendidikan
3dan juga penelitian-penelitian selanjutnya, sehubungan dengan hal tersebut maka
implikasinya adalah sebagai berikut :
a. Bagi siswa harus menghargai seluruh guru, biar bagaimanapun guru merupakan
pengganti orang tua di rumah yang senantiasa memberikan didikan, nasehat dan
arahan kepada siswa untuk mencapai masa depan yang lebih baik di masa yang
akan datang.
b. Lembaga atau pihak sekolah diharapkan memberikan pengaturan jadwal
mengajar guru yang tidak bertepatan dengan waktu shalat dhuhur, agar kiranya
seluruh guru di SMA Negeri 1 Sajoanging dapat melaksanakan shalat duhur
dengan tepat waktu. Lembaga atau pihak sekolah diharapkan pula
bermusyawarah untuk membahas cara yang dilakukan agar ketersediaan air
disekolah memadai, Serta lembaga atau pihak sekolah diharapkan dapat
melakukan sosialisasi atau pengarahan tentang masalah sikap siswa terhadap
gurunya, staf, tata usaha maupun sikap guru terhadap seluruh siswanya, dengan
harapan agar seluruh warga sekolah tersebut akan memiliki sikap, moral, akhlak
serta karakter yang baik, positif dan bertanggung jawab.
c. Bagi guru harus memiliki kriteria yang baik sebagaimana telah diungkapkan oleh
Imam Al-Ghazali, maka dari itu guru harus bersabar dalam memberikan
pembinaan dan pengajaran kepada siswa, guru harus memiliki rasa kasih sayang
kepada seluruh siswa yang diajarnya, guru harus beriman dan bertaqwa kepada
Allah SWT, guru harus berakhlak mulia, serta guru harus cerdas agar SMA
Negeri 1 Sajoanging dapat mencetak generasi muda yang memiliki sikap, moral,
akhlak serta karakter yang baik, positif dan bertanggung jawab.
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 Sesuai Tidak sesuai 
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1. Alat Bantu Pembelajaran 
a. Alat Bantu Pembelajaran Guru 
b.   Alat Bantu Pembelajaran Siswa 
c.  Alat Bantu interaksi dan kolaborasi guru/ siswa  
d.  Perangkat peraturan sekolah  terkait pemanfaatan 

















2. Fasilitator Pendidikan 
a.  Perangkat digital di lingkungan sekolah 
 
















3. Pengelolaan Pengetahuan dan Muatan Pendidikan 
a.  Pengelolaan pengetahuan dan muatan 












4. Penunjang Manajemen Pengetahuan dan Muatan 
Pendidikan 
a. Administrasi 














5. Kompetensi Guru 








6.  Kompetensi Pegawai TU 











7. Kompetensi Kepala Sekolah 








8. Fasilitas Pem. Lab. Komputer 
a. Lokasi Pem. Lab. Komputer 
b. Perangkat Komputer 
c. Perangkat Prestasi 
d. Perangkat Pendukung Prestasi 
e. Perangkat Pendukung Administrasi 























9. Prasarana Dasar 
a. Ruang Kelas 
b. Ruang Perpustakaan 
c. Ruang Server 
d. Ruang Lab. Komputer 





















1. Siswa berjumlah 105 orang yang tersebar dalam 3 kelas 
2. Sekolah terkenal aktif di masyarakat 
3. Imput kecerdasan siswa cukup peluan menguasai komputer saat ini 
4. Guru mempunyai potensi untuk dikembangkan dalam penguasaan Teknologi 
Informatika dan komunikasi  
5. Ada tenaga administrasi yang cukup berkompeten dalam penguasaan 




6. Dukungan orang tua murid/ komite sangat baik dan sangat menunjang 
kemajuan pendidikan siswa dalam penguasaan komputer 
 
Kelemahan  
1.  Variasi metode mengajar masih terbatas karena kurang terampilnya guru 
menggunakan sarana untuk praktek 
2. Tenaga guru dan pegawai yang ada belum semuanya mampu 
mengoperasikan komputer  
3. Sarana komputer guru belum ada 
4. Sarana komputer untuk siswa sudah ada tapi memenuhi kebutuhan 
(komputer yang berfungsi hanya 3 unit) dengan jumlah siswa 32 perkelas  
5. Belum lengkapnya buku-buku penunjang di perpustakaan dalam rangka 
















PEMBAGIAN TUGAS PENDIDIK 
DALAM KEGIATAN PROSES 
PEMBELAJARAN DI SMA 

































1. AMINUDDIN B., S.Pd., MM 
NIP. 19661231 199001 1 014 
IV/b KEPSEK KIMIA/KEPSEK 
2. JAMALUDDIN, MJ., S.Ag. 





3. MARWAH P., S.Pd 





4. MEGAWATI, S.Pd 





5. MULIANANDAR, S.Pd., M.Pd 





6. BESSE EMRIANI, S.Pd. 






7. ANDI YUSRAN ABADI, S.Pd. 
NIP. 19860730 201101 1 002 
III/b WALI KELAS/ 
GR.MT.PEL 
PKn/SOSIOLOGI 
8. Drs. PATOMBONGI, M.Si. 






9. TENRIANI, S.Pd. 




10. HJ. LUTFIAH, S.Pd. 
NIP. 19700912 200604 2 006 




11. GUSTAN NUR, S.Pd., M.Pd 
NIP. 19770515 200502 1 005 
IV/a GR.MT.PEL FISIKA 
12. ANDI DEDY SADRI SYARIF, S.Pd  WALIKELAS/ 
GR.MT.PEL 
BIOLOGI/ MULOK 
13. BESSE DARNA, S.Pd  WALI KELAS/ 
GR.MT.PEL 
KIMIA 
14. AGUSNAWATI, S.Pd  WALI KELAS/ 
GR.MT.PEL 
BAHASA INDONESIA 












18. HARNIDA, S.Pd.  WALI KELAS/ 
GR. MT.PEL 
PENJAS/ GEOGRAFI 
19. SRI INDAH REJEKI, S.Pd.  WALII KELAS/ 
GR.MT.PEL 
SENI 
20. DARMAWANSYAH, S.Pd.  WALIKELAS/ 
GR.MT.PEL 
SOSIOLOGI 
 BESSE WILDASARI, S.Pd.  GR.MT.PEL MATEMATIKA 
 BESSE DARMAWATI, S.Pd.  WALI KELAS/ 
GR.MT.PEL 
BIOLOGI/ FISIKA 





PEMBAGIAN TUGAS GURU 
PEMBIMBING DALAM 
KEGIATAN EKSTRA 
KURIKULER DI SMA NEGERI 1 






























1. AMINUDDIN B., S.Pd., MM 19661231 
199001 1 014 
IV/a Guru Pembina Takrow Pa/Pi 
2. JAMALUDDIN MJ., S.Ag 19711231 
200701 1 046 
III/d Guru Pembina Takrow Pa/Pi 




III/c Guru Pembina PMR 
4. BESSE EMRIANI, S.Pd 19821122 
201007 2010 
III/b Guru Pembina KIR 
5. MARWAH P., S.Pd 19780413 
201101 2 001 
III/b Guru Pembina KIR/Kestra 
6. MEGAWATI, S.Pd. 19840917 
201101 2 004 
III/b Guru Pembina UKS 
7. ANDI YUSRAN ABADI, 
S.Pd 
19860730 
201101 1 002 
III/b Guru Pembina Pramuka Pa/Pi 
8. HJ. LUTFIAH, S.P 19700912 
200604 2 006 
III/c Guru Pembina Pramuka Pa/Pi 
9. TENRIANI, S.Pd. 19810307 
200904 2 009 
III/b Guru Pembina PMR 
10. GUSTAN NUR, S.Pd. 19770515 
200502 1 005 
IV/a Guru Pembina UKS 
11. ANDI DEDY SADRI 
SYARIF, S.Pd. 
  Guru Pembina Pramuka Pa/Pi 




13. AGUSNAWATI, S.Pd.   Guru Pembina Pramuka Pa/Pi 
14. WAHYUNI ARIF, S.Pd.I.   Guru Pembina UKS 
15. BASO SAWAL, S.Pd.   Guru Pembina UKS 
16. NURIYAMI, S.Pd.   Guru Pembina PMR 
17. HARNIDA, S.Pd.   Guru Pembina Volly Pa/Pi 
18. DARMAWANSYAH, S.Pd.   Guru Pembina Sispala 
19. SRI INDAH REJEKI, S.Pd.   Guru Pembina KIR/Kestra 
20. HASRIADI NUR, S.Pd.   Guru Pembina Volly Pa/Pi 
21. BESSE WILDASARI, S.Pd.   Guru Pembina UKS 
22. BESSE DARMAWATI, S.Pd.   Guru Pembina KIR/ Kestra 
















































KISI-KISI INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA 
IMPLEMENTASI KRITERIA GURU YANG BAIK MENURUT AL-
GHAZALI 
 
No. Komponen Sub Komponen 
No. Lembar 
Wawancara 
1 Beriman dan Bertaqwa 





14 & 15 



















3 Rasa Kasih Sayang 
1. Mengayomi 
 









1. Persiapan mengajar  
 
2. Mudarris (Mengajar sesuai 
    keahlian) 
 
3. Mu’allim (Memberikan ilmu 
    tambahan diluar dari materi 
    yang diajarkan) 
 
4. Murabbi (menyiapkan 
peserta 
    didik agar mampu berkreasi) 
 
5. Cara Memberikan 
    Pembelajaran 
 


























Nama Pengajar/inisial : 
Jenis Kelamin  : 
Umur   : 
Pelajaran yang diajar : 
 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. 
Apa sajakah persiapan ibu/bapak 







Apakah ibu/bapak mengajarkan 







Apakah ibu/bapak pernah 
menyampaikan materi tambahan 







Apakah ibu/bapak hanya mengajar 
di dalam kelas tanpa memberikan 








Bagaimanakah cara ibu/bapak 








Metode apakah yang bapak/ibu 








Apakah ibu/bapak hanya 










Bagaimanakah cara ibu/bapak 
memberikan pembelajaran kepada 
siswa yang memiliki karakter 









Bagaimana cara ibu/bapak 
menyikapi peserta didik yang 
memiliki tingkat pemahaman yang 








Bagaimanakah usaha ibu/bapak 
untuk melindungi peserta didik dari 




Bagaimana cara ibu/bapak dalam 









Bagaimanakah cara bapak/ibu 









Apakah ibu/bapak mengerjakan 
nasihat yang ibu/bapak berikan 







Apakah ibu/bapak pernah 
memberikan bimbingan atau arahan 








Apakah ibu/bapak mendirikan 










Bagaimana usaha ibu/bapak 
menjadi panutan agar peserta didik 
mampu menyalurkan bakatnya 









Apakah ibu/bapak dalam 
memberikan nilai sesuai dengan 








Bagaimanakah cara ibu/bapak 
dalam memberikan bimbingan 
kepada peserta didik agar ia bisa 








































1. Persiapan mengajar  
 
2. Mudarris (Mengajar sesuai 
    keahlian) 
 
3. Mu’allim (Memberikan ilmu 
    tambahan diluar dari materi 
    yang diajarkan) 
 
4. Cara Memberikan 
    Pembelajaran 
 





























3 Rasa Kasih Sayang 
1. Mengayomi 
 




4 Beriman dan Bertaqwa Ibadah 13 
5 
Sempurna akalnya dan 
terpuji akhlaknya/Sehat 
jasmani dan rohani 
1. Kesehatan Rohani/Mental 
 
















IMPLEMENTASI KRITERIA GURU YANG BAIK MENURUT AL-GHAZALI 
 
 
Nama Guru : 
Petunjuk : Berilah tanda Check list () pada kolom yang telah disediakan 
 
Keterangan : 4 = Semua muncul dalam proses pembelajaran 
  : 3 = 75% muncul dalam proses pembelajaran 
  : 2 = 50% muncul dalam proses pembelajaran 
  : 1 = 25% muncul dalam proses pembelajaran 




0 1 2 3 4 
A. Ikhlas Mengajar Karena Allah swt 
 
1. Pendidik menyadari akan kewajiban bagi setiap orang beriman 
    untuk berilmu dan beramal dengan tulus 
     
 2. Pendidik menjaga adab dan tugasnya sebagai guru      
 
3. tidak merasa terbebani dengan tugas-tugasnya dan merasa 
    nyaman dengan pekerjaannya 
     
 
4. Pendidik bersikap menerima terhadap pendapat atau argumen 
    yang dilontarkan oleh siswa 
     
 
5. Pendidik bersabar dalam menghadapi siswa yang memiliki 
    karakter yang berbeda-beda 
     
 6. Pendidik mengerjakan apa yang diucapkan      
B. Berakhlak Mulia 
 
7. Pendidik sabar dalam menghadapi peserta didik yang memiliki 
    karakter belajar yang berbeda-beda 
     
 
8. Pendidik mengajar serta mendidik peserta didik secara merata 
    tanpa mengabaikan salah satu peserta didik yang lain 
     
 
9. Pendidik memberikan arahan kepada peserta didik yang nakal 
    tanpa marah kepada peserta didik 
     
 
10. Pendidik menjadi contoh terhadap peserta didik mulai dari 
      cara berpakaian hingga kepada tutur bahasa yang baik 
     
C. Menjadi Teladan 
 11. Pendidik mematuhi tata tertib sekolah      
 12. Pendidik berbicara dan berpakaian dengan baik      
D. Beriman dan Bertaqwa 
 13. Pendidik melaksanakan shalat wajib tepat waktu      
E. Profesional dalam Mengajar 
 14. cerdas      




INSTRUMEN DAFTAR CHECK LIST DOKUMENTASI 




Petunjuk : Berilah tanda Check list () pada kolom yang telah disediakan bila 




No. Item diperoleh 
1. Visi dan Misi SMAN 1 Sajoanging Kab. Wajo  
2. Struktur Organisasi SMAN 1 Sajoanging Kab. Wajo  
3. Jumlah Pendidik di SMAN 1 Sajoanging Kab. Wajo  
4. Sarana dan Prasarana SMAN 1 Sajoanging Kab. Wajo 
 
a. Ruang Kepala Sekolah  
b. Ruang Guru  
c. Ruang Kelas  
 d. Lapangan  
 e.   
 f.   
 g.   
 h.   
 i.   
5. Kelengkapan Pendidik 
 
a. Daftar Hadir  
b. RPP  
c. Piagam Penghargaan  
 d. Surat Keterangan Pengangkatan  









































Sumber data sebanyak 21 orang, maka: 
skor Range
dahskor teren - nggiSkor terti
Range   
Skor tertinggi : 21 x 4 = 84 
Skor terendah  : 21 x 0 = 0 





Range skor :  
00 - 21  = Semua guru di SMAN 1 Sajoanging tidak ikhlas mengajar    
22 - 43 = Sebagian besar guru di SMAN 1 Sajoanging tidak ikhlas 
                                   mengajar 
44 - 65 = Hampir semua  guru di SMAN 1 Sajoanging ikhlas mengajar 
66 - 87 = Semua guru di SMAN 1 Sajoanging ikhlas mengajar karen 




Skor 0 1 2 3 4 
∑ % ∑ % ∑ % ∑ % ∑ % 
1 X2.1 0 0% 0 0% 4 19% 10 48% 7 33% 66 
2 X2.2 0 0% 2 9% 1 5% 5 24% 13 62% 71 
3 X2.3 1 5% 0 0% 5 24% 3 14% 12 57% 67 
4 X2.4 0 0% 1 5% 4 19% 5 24% 11 52% 68 
5 X2.5  0 0% 1 5% 1 5% 15 71% 4 19% 64 
6 X2.6 0 0% 1 5% 8 38% 5 24% 7 33% 60 








Sumber data sebanyak 21 orang, maka: 
skor Range
dahskor teren - nggiSkor terti
Range   
Skor tertinggi : 21 x 4 = 84 
Skor terendah  : 21 x 0 = 0 





Range skor :  
00 - 21  = Semua guru di SMAN 1 Sajoanging tidak Berakhlak Mulia    
22 - 43 = Sebagian besar guru di SMAN 1 Sajoanging tidak Berakhlak 
                                     Mulia 
44 - 65 = Hampir semua  guru di SMAN 1 Sajoanging Berakhlak Mulia 






Skor 0 1 2 3 4 
∑ % ∑ % ∑ % ∑ % ∑ % 
1 X2.1 0 0% 0 0% 3 14% 12 57% 6 29% 66 
2 X2.2 0 0% 0 0% 2 10% 8 38% 11 52% 72 
3 X2.3 0 0% 2 10% 7 33% 9 43% 3 14% 55 
4 X2.4 0 0% 1 5% 5 24% 7 33% 8 38% 64 











Sumber data sebanyak 21 orang, maka: 
skor Range
dahskor teren - nggiSkor terti
Range   
Skor tertinggi : 21 x 4 = 84 
Skor terendah  : 21 x 0 = 0 





Range skor :  
00 - 21  = Semua guru di SMAN 1 Sajoanging tidak menjadi teladan bagi 
                                    para siswanya    
22 - 43 = Sebagian besar guru di SMAN 1 Sajoanging tidak menjadi 
                                     teladan bagi para siswanya 
44 - 65 = Hampir semua  guru di SMAN 1 Sajoanging menjadi teladan 
                                  bagi para siswanya 
66 - 87 = Semua guru di SMAN 1 Sajoanging menjadi teladan bagi para 







Skor 0 1 2 3 4 
∑ % ∑ % ∑ % ∑ % ∑ % 
1 X2.1 0 0% 3 14% 4 19% 6 29% 8 38% 61 
2 X2.2 0 0% 0 0% 3 14% 5 24% 13 62% 73 











Sumber data sebanyak 21 orang, maka: 
skor Range
dahskor teren - nggiSkor terti
Range   
Skor tertinggi : 21 x 4 = 84 
Skor terendah  : 21 x 0 = 0 





Range skor :  
00 - 21  = Semua guru di SMAN 1 Sajoanging tidak Beriman dan 
                                      Bertaqwa    
22 - 43 = Sebagian besar guru di SMAN 1 Sajoanging tidak Beriman 
dan 
                                    Bertaqwa 
44 - 65 = Hampir semua  guru di SMAN 1 Sajoanging Beriman dan 
                                     Bertaqwa 







Skor 0 1 2 3 4 
∑ % ∑ % ∑ % ∑ % ∑ % 
1 X2.1 10 48% 3 14% 1 5% 4 19% 3 14% 29 












E. Profesional dalam Mengajar 
Sumber data sebanyak 21 orang, maka: 
skor Range
dahskor teren - nggiSkor terti
Range   
Skor tertinggi : 21 x 4 = 84 
Skor terendah  : 21 x 0 = 0 





Range skor :  
00 - 21  = Semua guru di SMAN 1 Sajoanging tidak Profesional dalam 
                                 mengajar    
22 - 43 = Sebagian besar guru di SMAN 1 Sajoanging tidak 
Profesional 
                                  dalam mengajar 
44 - 65 = Hampir semua  guru di SMAN 1 Sajoanging Profesional 
                                  dalam mengajar 
66 - 87 = Semua guru di SMAN 1 Sajoanging Profesional dalam 









0 1 2 3 4 
∑ % ∑ % ∑ % ∑ % ∑ %  
1 X2.1 0 0% 0 0% 1 5% 9 43% 11 52% 73 
2 X2.2 0 0% 0 0% 1 5% 6 28% 14 67% 76 
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